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ABSTRAK 
 

Model pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, 
tak terkecuali pada mata pelajaran PAI. Model pembelajaran yang baik adalah 
yang dapat menigkatkan prestasi belajar siswa baik pada ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Karena dengan mengutamakan ketiga ranah tersebut siswa 
tidak hanya mampu secara teoritis akan tetapi juga dapat mengaplikasikan 
ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Model plan do review share dalam penelitian ini adalah salah satu model 
yang dapat mengasah ketiga ranah pada  prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
menggunakan model tersebut digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa dalam ketiga ranah tersebut.  

Penelitian ini dilakukan di kelas VA SDN 1 Ketegan Taman. Penelitian ini 
menggunakan “Pre-Test And Post Test group” yaitu di dalam rancangan ini 
observasi dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah treatment. Sedangkan  
treatment dilakukan dua kali pertemuan, jadi secara total terjadi empat kali 
pertemuan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data angket tes hasil belajar pada 
prestasi belajar ranah kognitif, dan data angket skala Likert untuk prestasi belajar 
ranah afektif, yang kemudian di hitung dengan menggunakan statistic non-
parametrik, yaitu dengan menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon yang 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh siklus plan-do-review-
share terhadap prestasi belajar ranah kognitif dan afektif siswa. Sedangkan 
penelitian kuantitatif lainnya (deskriptif kuantitatif) digunakan untuk menganalisis 
data prestasi belajar ranah psikomotorik, dengan memberikan prosentase pada 
hasil belajar. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa ranah kognitif siswa diperoleh            sebesar -2 dan 
penentuan nilai            dari daftar diperoleh nilai Z sebesar -1,96. dari sini dapat 
disimpulkan bahwa         <  -            . Hal ini berarti terdapat pengaruh model 
siklus plan-do-review-share terhadap prestasi belajar ranah kognitif siswa. 
Sedangkan ranah afektif diperoleh            sebesar -14, penentuan nilai            dari 
daftar diperoleh nilai Z sebesar -1,96. dari sini juga dapat disimpulkan           
bahwa         < -            . Hal ini berarti terdapat pengaruh model siklus plan-do-
review-share terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa. Sedangkan ranah 
psikomotorik diperoleh rata-rata aktif adalah 67.2 %, sedangkan yang tidak aktif  
8.2 %. Hal ini berarti prestasi belajar ranah psikomotorik siswa jika diterapkan 
siklus plan-do-review-share juga tergolong baik. 
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 BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang di 

dorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di 

dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi; 

otak anak di paksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi yang 

diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupannya sehari-hari. 

Akibatnya, ketika anak didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 

akan tetapi miskin aplikatif. 

  Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab I Pasal 1 

ayat 6, menyatakan bahwa : 

“Standar Proses Pendidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan”.1 

Selain standar proses pendidikan ada beberapa standar lain yang 

ditetapkan dalam standar nasional itu, yaitu standar kompetensi lulusan, 

standar isi, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian. 

Munculnya penetapan standar-standar tersebut di atas, tiada lain didorong 

                                                 
 
 

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional. 

1 
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untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan yang selama ini 

jauh tertinggal oleh negara-negara lain.  

Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, Standar Proses 

Pendidikan (SPP) memiliki peran yang sangat penting. Oleh karena, 

bagaimanapun idealnya standar isi dan standar lulusan serta standar-standar 

lainnya, tanpa didukung standar proses yang memadai maka standar-standar 

tersebut tidak akan memiliki nilai apa-apa. Dalam kontek itulah standar proses 

pendidikan merupakan hal yang harus mendapat perhatian dari pemerintah. 

Dalam implementasi Standar Proses Pendidikan, sebuah model 

pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak didik, 

model pembelajaran yang baik harus mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. 

Dalam skripsi ini penulis membahas bagaimana pengaruh model 

pembelajaran dengan pendekatan siklus plan-do-review-share dalam 

mengajar, alasan mengapa penulis mengangkat model siklus tersebut, adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari siklus tersebut terhadap prestasi belajar siswa 

yang menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, pa da mata 

pelajaran PAI. Karena model pembelajaran tersebut belum banyak dipakai di 

sekolah-sekolah, sehingga penulis tertarik untuk menerapkan pada mata 

pelajaran PAI. 
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Ada beberapa tahapan atau langkah-langkah dalam menerapkan siklus 

plan -do-review-share antara lain2 :  

1. Langkah pertama (plan) yang dilakukan sekelompok siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru adalah merencanakan jawaban 

yang akan dijadikan solusi. Dengan membuat sebuah sketsa atau rencana, 

akan sangat membantu dalam menyelesaikan tugas siswa. 

2.  langkah kedua (do) adalah siswa mengerjakan sesuai dengan yang 

direncanakan dalam kelompok.  

3. Langkah ketiga (review) adalah meninjau ulang bagian yang perlu 

diperbaiki untuk menyempurnakan hasil pengerjaan, siswa juga akan 

merasa lebih yakin bahwa hasil pengerjaan telah memenuhi semua unsur 

yang diperlukan, saling memberi masukan antar kelompok sangat 

diperlukan. 

4. Langkah keempat (share) adalah sekelompok siswa berbagi dengan 

kelompok lain sehingga hasil pengerjaan dapat menjadi lebih sempurna 

dengan adanya masukan dan kritikan yang membangun dari kelompok 

lain.  

Sebenarnya model pembelajaran dengan pendekatan siklus plan-do-

review-share sangat dipengaruhi oleh pembelajaran kooperatif, karena 

pendekatan ini dilakukan dengan cara berkelompok. Seda ngkan pemebelajaran 

kooperatif sendiri tidaklah berevolusi dari pendekatan belajar tunggal. Model 
                                                 
 
 

2 Program Pengajaran Intel Getting Started Course, Edisi Guru Pelatih (Master Teacher 
Edition) V.2.0, 2007,  40-41 
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ini dapat ditelusuri kembali dari zaman Yunani kuno, namun 

perkembangannya pada masa kini dapat dilacak dari karya pada ahli psikologi 

pendidikan dan teori belajar pada awal abad ke-20. 

Dilihat dari landasan psikologi belajar, pembelajaran kelompok 

banyak dipengaruhi oleh psikologi belajar kognitif holistik yang menekankan 

bahwa belajar pada dasarnya adalah proses berfikir. Namun demikian, 

psikologi humanistik juga mendasari strategi pembelajaran ini. Dalam 

pembelajaran kelompok pengembangan kemampuan kognitif harus diimbangi 

dengan perkembangan pribadi secara utuh melalui kemampuan hubungan 

interpersonal. Teori medan misalnya, yang bersumber dari aliran psikolo gi 

kognitif atau psikologi gestalt, menjelaskan bahwa keseluruhan lebih memberi 

makna daripada bagian-bagian yang terpisah. 3 Setiap tingkah laku menurut 

teori medan bersumber dari adanya ketegangan (tension) dan ketegangan itu 

muncul karena adanya kebutuhan (need). Manakala kebutuhan itu tidak dapat 

terpenuhi, maka selamanya individu akan berada dalam situasi tegang. Untuk 

itu setiap individu akan berusaha memenuhi setiap kebutuhannya. Pemenuhan 

setiap kebutuhan setiap individu akan membutuhkan interaksi de ngan 

individu lain. Itulah menjadikan terbentuknya kelompok. Sedangkan menurut 

teori psikodinamika, kelompok bukan hanya sekadar kumpulan individu 

                                                 
 
 

3 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), 234 
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melainkan merupakan satu kesatuan yang memiliki dinamika dan emosi 

tersendiri.4 

Ketika pengajaran yang mengedepankan hafalan dalam hal ini 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered learning) membuat 

anak didik tidak berkembang, anak didik tidak bisa merasakan pelajaran 

dalam kehidupannya, dan di era teknologi seperti saat ini guru bukan lagi 

satu-satunya sumber informasi yang dapat digali oleh anak didik. Kenyataan 

saat ini, banyak sekali anak didik lebih banyak referensi dari pada guru. 

Sehingga berpusat pada guru lambat laun ditinggalkan dan diganti dengan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning). 

Dengan menggunakan strategi kooperatif dengan pendekatan siklus 

plan -do-review-share diharapkan dapat membantu siswa untuk mampu 

beradaptasi dan bekerjasama, berkomunikasi, kreatifitas dan keingintahuan 

intelektual, dapat berfikir kritis dan berfikir dalam sistem serta dapat 

melakukan problem solving atas dirinya dan orang lain dan mempunyai 

tanggung jawab sosial.5 

Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

membentuk perilaku dan kepribadian individu sesuai denga n prinsip-prinsip 

dan konsep Islam dalam mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai 

landasan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Akan tetapi, dalam 

                                                 
 
 

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroerientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta : 
Kencana, 2007), 239  

5 Program Pengajaran Intel Getting Started, Revisi 2.0, 2007, 13 
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realisasinya di lapangan menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, baik 

dalam proses maupun hasil pembelajaran siswa. Ada beberapa hal yang 

menjadi kendala, di antaranya: (1) rendahnya motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran PAI; (2) materi pembelajaran PAI masih berorientasi pada 

kemampuan kognitif dan kurang dalam pembentukan sikap (afektif) serta 

pembiasaan (psikomotorik); (3) terbatasnya sikap dan pemahaman guru 

agama dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa (student centered), sehingga pembelajaran masih berjalan secara 

konvensional; dan (4) terbatasnya sarana dan prasarana penunjang belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk mengadakan 

penelitian mengenai “PENGARUH SIKLUS PLAN DO REVIEW SHARE 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PAI KELAS V DI SDN I KETEGAN TAMAN”, dimana di SD tersebut 

pendidikan agama masih begitu minim, dan proses pembelajaran yang masih 

konvensional serta lingkungan yang kurang mendukung sehingga prestasi 

belajar siswa terhadap pelajaran PAI rendah, padahal pelajaran PAI sangat 

dibutuhkan oleh siswa untuk menyongsong masa depan yang cerah dan penuh 

tantangan. 

 

B. Rumusan Masalah  

Bertitik tolak pada uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan siklus plan -do-review-share   
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2.  Bagaimana pengaruh  siklus pla n-do-review-share untuk meningkatkan 

prestasi belajar ranah kognitif siswa  

3. Bagaimana pengaruh  siklus plan-do-review-share untuk meningkatkan 

prestasi belajar ranah afektif siswa 

4. Bagaimana pengaruh  siklus plan-do-review-share untuk meningkatkan 

prestasi belajar ranah psikomotorik siswa 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui  Bagaimana pelaksanaan siklus plan-do-review-

share siswa kelas V SD 

2.  Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  siklus plan -do-review-share 

dalam meningkatkan prestasi belajar ranah kognitif siswa  

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  siklus plan -do-review-share 

dalam meningkatkan prestasi belajar ranah afektif siswa  

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  siklus plan -do-review-share 

dalam meningkatkan prestasi belajar ranah psikomotorik siswa  

 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk mengembangkan khazanah intelektual pada umumnya, 

terutama pada bidang pendidikan yang koheren dengan kepentingan 
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kegiatan belajar mengajar, khususnnya dalam peningkatan kualitas  

SDM siswa. 

b. Sebagai kontribusi dalam pengembangan dan peningkatan kualitas 

pendidikan PAI serta mampu menambah ilmu pengetahuan di bidang 

pengembangan model pembelajaran PAI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

program sarjana strata guna memperoleh gelar (S1) sarjana 

pendidikan dalam bidang PAI. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran di sekolah dan untuk pengadaan penelitian lebih lanjut. 

 

E. Batasan Penelitian  

Inti persoalan pada kerangka tulisan ini terletak pada pengaruh siklus 

plan -do-review-share jika diimplementasikan pada materi pelajaran PAI 

dalam meningkatkan prestasi belajar baik ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang diambil dari tes hasil belajar terhadap siswa kelas V SDN I 

Ketegan Taman Sidoarjo.  

 

F. Asumsi dan Hepotesis  

1 . Asumsi/Postulat 

Bahwa pengaruh yang diperoleh dengan menerapkan siklus Plan-

Do-Review-Share pada mata pelajaran PAI tingkat SD signifikan, jika 
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siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar dilakukan dengan sungguh-

sungguh 

2. Hepotesis  

Hipotesis nihil yang peneliti rumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: ”Tidak ada pengaruh dalam penerapan siklus plan do 

review share terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 

SDN I Ketegan Taman Sidoarjo”. Sementara hipotesis alternatif yang 

peneliti rumuskan dalam penelitian ini adalah: adanya pengaruh dalam 

penerapan siklus plan do review share terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SDN I Ketegan Taman Sidoarjo.” 

 

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran maka ada beberapa istilah 

yang perlu peneliti definisikan. Adapun istilah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak atau perbuatan 

seseorang. 6  Dalam hal ini penulis ingin mengetahui pengaruh yang 

ditimbulkan dari penerapan siklus plan do review share terhadap prestasi 

belajar siswa pa da mata pelajaran PAI di kelas V SD Ketegan I Taman 

yang dibuktikan secara statistik. 

                                                 
 
 

6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 664 
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2. Siklus plan-do-review-share adalah  model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Intel Teach getting Started Course, sebuah lembaga 

pelatihan yang menghargai komitmen guru terhadap masa depan para 

siswa. Dalam siklus tersebut siswa diharapkan dalam setiap penyelesaian 

tugas dapat melakukan dengan cara merencanakan terlebih dahulu, 

kemudian mengerjakan, tinjau ulang dan terakhir berbagi dengan 

kelompok lain. 

3. Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 

seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot 

yang dicapainya dengan menggunakan tes-tes tertentu. Adapun prestasi 

belajar itu sendiri mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ranah kognitif penulis menggunakan tes hasil belajar, ranah afektif 

menggunakan tes skala Likert, dan ranah psikomotorik menggunakan 

observasi aktifitas siswa. 

 

H.  Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa bab sebagai 

berikut : 

Bab pertama: merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, 

asumsi dan hipotesis, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua: merupakan landasan teori yang meliputi pembahasan tenta ng 

siklus plan do review share, prestasi belajar, bidang studi Pendidikan Agama 
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Islam, keterkaitan antara model siklus plan do review share dengan prestasi 

belajar dan pembahasan tentang hepotesis. 

Bab ketiga : merupakan metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

populasi dan sampel, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, desa in 

penelitian, prosedur penelitian, perangkat pembelajaran, metode pengumpulan 

data dan metode analisis data. 

Bab keempat : merupakan hasil penelitian yang meliputi sajian data, hasil dan 

analisis data serta analisis data angket. 

Bab kelima : berisi tentang pembahasan dan diskusi hasil penelitian  

Bab keenam : merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, daftar 

kepustakaan dan lampiran-lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
12 

 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Siklus Plan-Do-Review-Share 

1.   Latar Belakang siklus plan-do-review-share 

Siklus plan -do-review-share  merupakan model pembelajaran 

yang dikembangkan oleh Intel Teach Getting Started Course, sebuah 

lembaga pelatihan yang mengha rgai komitmen guru terhadap masa depan 

para siswa dan juga atas profesi guru sebagai seorang pendidik. Dewasa 

ini, siswa membutuhkan kemampuan untuk memahami dan menghadapi 

masalah dan problem yang rumit. Sehingga lembaga pelatihan tersebut 

yang dikembangkan adalah cara mengajar di abad 217.  

Abad 21 adalah abad dimana kehidupan sudah begitu meng-global, 

tantangan semakin berat, persaingan hidup yang ketat, informasi-informasi 

semakin cepat, sehingga tugas guru semakin komplek dan harus dapat 

mengantarkan siswa untuk siap menghadapi kehidupannya nanti di abad 

21. 

Salah satu kecakapan yang dikembangkan Intel teach Getting 

Started Course guna menghadapi abad 21 adalah pemikiran kritis dan 

                                                 
 
 

7 Intel Teach ……………, Version 2.0, h. 13 

12 
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kerja sama. Pemikiran secara kritis yaitu berusaha untuk memberikan 

penalaran yang masuk akal dalam memahami dan membuat pilihan. 8 

Hal ini sesuai dengan pandangan Benyamin Bloom dalam bukunya 

Taxonomy of Education Obyectives: menyatakan bahwa kognitif domain, 

terdapat beberapa kecakapan, antara lain: Pengetahuan, Pemahaman, 

Aplikasi, Analisis, Sintesis dan Evaluasi.9 

Dengan beberapa kecakapan yang dikembangkan oleh Benyamin 

Bloom tersebut, jika siswa menguasai kecakapan-kecakapan tersebut, 

siswa akan dapat memberikan penalaran-penalaran yang masuk akal. 

Pada tahun 1999, Dr. Lorin Anderson, seorang mantan siswa 

Bloom dan rekan kerjanya menerbitkan satu versi Taksonomi edisi revisi 

melengkapi Taksonomi Bloom terdahulu yang membedakan antara 

mengetahui apa (isi pemikiran) dan mengetahui bagaimana (prosedur-

prosedur yang digunakan dalam memecahkan masalah).10 

 

                                                 
 
 

8 Ibid  
9 Ibid, h. A.01 
10 Ibid, h. A.02(http://educate.intel.com/en/ProjectDesign/ThinkingSkills/Thinking 

Frameworks/Bloom_Taxonomy.htm) 
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Gambar 2.1 

new taxonomy reflects 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat dua perubahan 

yang dilakukan oleh murid Bloom tersebut, yaitu mengganti kata benda 

dengan kata kerja dan sedikit menata ulang. 

Tahun 2000, Robert Marzano, juga peneliti bidang pendidikan, 

mengusulkan ”a new taxonomy of education objective” juga melengkapi 

dari Taksonomi Bloom dan menyertakan factor-faktor yang 

mempengaruhi bagaimana siswa berfikir dan menyediakan teori untuk 

membantu guru dalam menigkatkan pemikiran siswa.11 

                                                 
 
 

11 Ibid, h. A.03 (http://educate.intel.com/en/ProjectDesign/ThinkingSkills/Thinking 
Frameworks/Marzano_New_Taxonomy.htm) 
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Kemudian Art Kosta dan Bena Kallick (2000-2001) 

memperkenalkan 16 kebiasaan pikiran yang digunakan oleh pemikir-

pemikir yang efektif ketika dihadapkan dengan masalah. Art Kosta 

Mengatakan kebiasaan pikiran adalah tahu bagaimana caranya bertindak 

ketika anda tidak tahu jawabannya. Memanfaatkan kebiasaan pikiran 

memerlukan banyak kecakapan (kognitif), sikap (afektif), dan perilaku 

(psikomotorik) untuk dipelajari. 

Beberapa kebiasaan pikiran menurut Kosta dan Kallick adalah: 

a. Kemampuan untuk menemukan pemecahan masalah dari waktu ke 

waktu  

b. Kecakapan untuk berfikir sebelum bertindak, dengan sengaja 

membentuk rencana sebelum mulai suatu tugas 

c. Kemampuan untuk mendengarkan orang lain, untuk berempati dan 

untuk memahami poin-poin dari pandangan mereka.12 

Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa pemikiran 

kritis membutuhkan pemahaman mengenai isi pemikiran dan bagaimana 

prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan masalah serta faktor -faktor 

yang mempengaruhi cara berfikir, dalam hal ini dibutuhkan juga 

kecakapan (ranah kognitif), sikap (ranah afektif), dan perilaku (ranah 

psikomotorik), seperti yang dikatakan Kallick dan Kosta, dengan cara 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. 
                                                 
 
 

12 Ibid, h. A.06 (http://educate.intel.com/en/ProjectDesign/ThinkingSkills/Beliefsand attitudes/ 
Habits_of_Mind.htm) 
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Selain pemikiran kritis, yang dikembangkan Intel Teach Getting 

Started Course adalah kerjasama, sikap kooperatif dalam pembelajaran 

adalah sikap menunjukkan kerjasama berkelompok dan kepemimpinan, 

beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab, bekerja secara 

produktif, menempatkan empati pada tempatnya dan menghormati 

perspektif yang berbeda.13 

John Dewey (1916) dari Universitas Chicago, dalam bukunya 

”Democracy and Education” menyatakan bahwa : 

“Kelas seharusnya cermin masyarakat yang lebih besar dan 
berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan nyata. 
Pedagoginya mengharuskan guru menciptakan di dalam lingkungan 
belajarnya suatu system social yang dicirikan dengan prosedur 
demokrasi dan proses ilmiah. Tanggung jawab utama mereka ialah 
memotivasi siswa untuk bekerja secara kooperatif dan untuk 
memikirkan masalah social penting yang muncul pada hari itu. Di 
samping upaya pemecahan masalah di dalam kelompok kecil mereka, 
siswa belajar prinsip demokrasi melalui interaksi hari ke hari satu 
sama lain.” 14 

 

Pandangan yang sama diungkapkan kembali oleh Herbert Thelan 

(1954, 1969) dari Universitas Chicago juga, berargument bahwa : 

“Kelas haruslah merupakan laboratorium atau miniature demokrasi 
yang bertujuan mengkaji masalah-masalah social dan antar pribadi” 15  

 

Dari kedua ahli tersebut di atas, disimpulkan bahwa cara untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang penting adalah dengan menstrukturkan 

                                                 
 
 

13 Ibid, h. 13 
14 A. Saerozi, model-model Pembelajaran, Menuju Perjumpaan antara Guru dan Siswa 

lebih bermakna, (Surabaya : Myskat, 2005), 153  
15 A. Saerozi, model-model .........  (Surabaya : Myskat, ……..), 154 
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kelas dan aktifitas belajar siswa sebagaimana tingkah laku kooperatif dan 

proses-proses sebagai bagian tak terelakkan dari usaha keras manusia, yang 

merupakan dasar diatas mana masyarakat demokratis dapat dibangun dan 

dipertahankan, sehingga dapat memodelkan hasil pendidikan yang diinginkan.  

Menurut Ibrahim dkk (2000) Model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai 3 tujuan pembelajaran, antara lain: 

a. Hasil belajar akademik  

Pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang sulit. Pembelajaran kooperatif dapat 

memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun 

kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi kelompok 

bawah, sedangkan kelompok atas akan meningkatkan kemampuan 

akademiknya karena memberikan pelayanan sebgai tutor. 

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang 

berbeda latar belakang dan kondisi sosial, budaya untuk saling 

membantu sama lain atas tugas -tugas bersma dan belajar untuk saling 

menghargai satu sama lain. 

c. Pengembangan keterampilan sosial  
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Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa utnuk saling 

bekerja sama dan menghargai, sehingga secara tidak langsung dapat 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. 16 

Dari beberapa teori para pakar pendidikan diatas, disimpulkan bahwa 

untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan abad 21, cara yang 

paling tepat adalah dengan mengembangkan kecakapan pemikiran kritis 

dan kerjasama, cara yang paling dianggap tepat untuk mengembangkan 

kcakapan tersebut da lam Intel Teach Getting Started Cours, adalah dengan 

mengembangkan siklus plan do review share. Karena siklus plan do 

review share dalam penerapannya merupakan penggabungan pemikiran 

kritis dan kerjasama, untuk memperoleh prestasi belajar baik ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik yang diharapkan. 

 

2.  Pengertian Siklus Plan-Do-Review-Share 

Siklus Plan-Do-Review-Share mempunyai empat langkah dalam 

setiap aktifitas penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru, antara lain 

dilakukan dengan merencanakan, mengerjakan, tinjau ulang dan terakhir 

berbagi. 17 

a. Merencanakan (plan) 

Langkah pertama yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan tugas adalah merencanakan 
                                                 
 
 

16 Trianto, Model-model Pembelajaran Innovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 44-45 

17 Intel Teach…. 

PLAN 
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jawaban/penyelesaian masalah yang akan dijadikan solusi. 

Dengan membuat sebuah sketsa atau rencana, akan sangat 

membantu dalam penyelesaian tugas siswa. Merencanakan 

berakhir apabila siswa telah berbagi dengan seorang teman 

sejawat dan menerima pendapat balik yang konstruktif. 

Hal ini senada dengan pendapat dari Kallick dan Kosta 

yang menyatakan berfikir sebelum bertindak dengan cara 

membuat perencanaan terlebih dahulu. Pada langkah ini 

juga tingkat pemahaman dan analisa siswa dibutuhkan, 

sesuai dengan pernyataan taksonomi Bloom. 

Ikon atau symbol gambar untuk merencanakan adalah 

sebuah pensil. Gambar pensil terlihat karena merencanakan 

biasanya menggunakan pensil atau kertas. Sebuah pensil  

lebih baik digunakan daripada ballpoint karena pensil dapat 

dihapus sehingga kita dapat merubah rencana apabila 

diperlukan.  

 

b. Mengerjakan (do) 

Langkah kedua adalah siswa mengerjakan sesuai dengan 

yang direncanakan. 

Siswa  mungkin merasa ingin mengubah rencana asli 

selama mengerjakannya. Mengerjakan akan berakhir 

apabila siswa telah menyelesaikan semua petunjuk yang 

DO 
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diberikan. Siswa juga mungkin telah mencoba satu 

tantangan atau lebih. Apabila seorang siswa memerlukan 

bantuan, siswa tersebut dapat menghubungi teman lainnya. 

Pada bagian ini siswa diharapkan saling berempati dalam 

kelompok, ini sesuai dengan pendapat Kosta dan Kallick 

yang menyatakan dalam sebuah kelompok harus saling 

berempati. Hasil dari analisis ketika perencanaan, kemudian 

diaplikasikan pada langkah ini, sesuai de ngan pernyataan 

Taksonomi Bloom yang telah dijelaskan di awal. 

Ikon atau simbol gambar untuk mengerjakan adalah sebuah 

mouse komputer. Se buah mouse komputer digunakan 

karena mengerjakan segala hal dalam komputer selalu 

menggunakan mouse, bersamaan dengan papan 

ketik/keyboard.  

c. tinjau ulang (review) 

Setelah tugas dikerjakan, langkah ketiga adalah meninjau 

ulang bagian yang perlu dibenahi untuk menyempurnakan 

hasil pengerjaan, siswa memeriksa kembali apakah telah 

mengikuti rencana dan petunjuk yang diberikan. Siswa juga 

akan lebih yakin bahwa produknya telah memenuhi semua 

unsur yang diperlukan, saling memberi masukan antar 

teman dalam kelompok sangat diperlukan. Meninjau ulang 

berakhir apabila siswa telah menyimpan pekerjaan mereka, 

REVIEW 
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memeriksanya, memutuskan bahwa tidak ada perubahan 

tambahan yang diperlukan. 

Tahap evaluasi dalam kelompok sebelum di bagikan 

(share) pada kelompok lain. Sesuai dengan pendapat 

Bloom yang telah lalu. 

Ikon untuk Meninjau Ulang adalah sebuah kaca pembesar. 

Kaca pembesar dipergunakan karena seringkali dipakai 

ketika kita ingin melihat sesuatu dengan lebih jelas dan 

banyak detil. 

d. berbagi (share) 

langkah keempat adalah berbagi. Setelah semua 

diselesaikan, kemudian para siswa berbagi dengan sesama 

kelompok lain sehingga hasil pengerjaan dapat menjadi 

sempurna dengan adanya masukan dan kritikan yang 

membangun dari kelompok lain. Berbagi berakhir setelah 

sekelompok siswa selesai berbagi jawaban dengan seluruh 

kelas. 

Ikon Berbagi pengalaman adalah tangan yang terbuka. 

Tangan yang terbuka digunakan karena kita seringkali 

menggunakan tangan kita ketika kita berbagi pekerjaan kita 

dengan yang lain.  

 

SHARE 
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Gambar 2.2 

Siklus plan do review share 

Pada setiap langkah dari prosedur diatas, mempunyai makna 

tersendiri, mulai plan hingga share , sehingga yang diharapkan tidak hanya 

menghasilkan siswa yang mempunyai prestasi belajar pada ranah kognitif 

saja, akan tetapi juga mempunyai prestasi belajar ranah afektif dan 

psikomotorik, sesuai dengan pernyataan Kallick dan Kosta yang telah lalu. 

Tugas guru dalam pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif 

dengan pendekatan siklus plan, do, review, share :18 

90 % ---- Memfasilitasi 

10 % ---- Memberi Instruksi 

Karena sebagian besar tugas guru adalah menfasilitasi, maka peran siswa 

sangat menonjol, pada pelaksanaan siklus plan do review share siswa 

dituntut untuk aktif dalam setiap proses pembelajaran, sehingga siswa 

akan meningkatkan kemampuan untuk memahami, berpartisipasi, 

berfokus, dan menyerap informasi. 19 

 

                                                 
 
 

18 Intel …........ .., Version 2.0, h.  
19 Bobby De Potter, dkk, Quantum Teaching, Mempraktekkan Quantum Learning di 

Ruang-ruang Kelas (Boston:  Allyn dan Bacon, 1999), h. 154 

PLAN 

DO 

REVIEW 

SHARE 
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3.  Keunggulan dan Kekurangan Siklus Plan Do Review Share 

 Karena Siklus plan do review share didasarkan untuk 

mengembangkan pemikiran kritis dan kerjasama, maka ada keunggulan-

keunggulan tertentu, antara lain:20 

a. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 

b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide-ide 

dengankata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide 

orang lain. 

c.  Membantu anan untuk respek terhadap orang lain dan menyadari akan 

segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 

d.  Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung 

jawab dalam belajar. 

e.  Cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus 

kemampuan sosial. 

f.  Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 

pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. 

g.  Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi riil. 

                                                 
 
 

20 Wina Sanjaya, Strategi Pemebelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 247-248 
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h.  Interaksi selama kooperatif dapat meningkatkan motivasi dan 

memberikan ransangan untuk berfikir. 

Di samping keunggulan, ada juga keterbatasan-keterbatasannya, antara 

lain: 

a. Sangat tidak rasional jika kita mengharapkan secara otomatis siswa 

untuk dapat memahami cara kerja siklus, misal; siswa yang dianggap 

memiliki kelebihan akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap 

kurang. 

b.  Dalam hal ini siswa saling membelajarkan, sehingga jika tanpa peer 

teaching yang efektif dari guru, maka cara belajar yang demikian apa 

yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh 

siswa. 

c.  Upaya untuk mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan 

periode yang cukup panjang, sehingga harus ada adaptasi terhadap 

siswa. 

 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 

yakni "prestasi" dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk 

memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti 

menjabarkan makna dari kedua kata tersebut. 
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Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 

baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, yang dimaksud denga n prestasi adalah hasil yang telah dicapai 

(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). 21  Sedangkan Saiful Bahri 

Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, yang 

mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, bahwa prestasi adalah apa yang 

telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati 

yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama 

Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah "penilaian pendidikan 

tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan 

bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa. 22 

Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 

kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan 

menyenagkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja. 

Selanjutnya pengertian belajar, untuk memahami pengertian 

tentang belajar berikut dikemukakan beberapa pengertian belajar 

diantaranya : Menurut teori behavioristik oleh DR. C. Asri Budiningsih, 

dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran bahwa belajar ialah "perubahn 

tingkah laku sebagai akibat dari adanya stimulus dan respon. 23 

                                                 
 
 

21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
Balai Pustaka, 1999), Cet. Ke-10, h. 787 

22 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : Usaha 
Nasional, 1994), Cet. Ke-1, h. 20-21 

23 DR. C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
26 

 
 

 

Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya Psikologi Belajar, bahwa 

belajar adalah "tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif". 24  Begitu juga menurut 

James O. Whitaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, dalam bukunya 

Psikologi Pendidikan, memberikan definisi bahwa belajar adalah "proses 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latiha n dan 

pengalaman".25 

Di lain pihak, Ernest R. Hilgard dalam bukunya “Theories of 

Learning” memberikan definisi belajar sebagai berikut:26 

Learning is the process by which an activity originates or is 
change through training procedures (whether in the laboratory or 
in the natural environmen) as distinguished from chages by not 
attribut able to training”. 

 
Dalam definisi ini dikatakan bahwa seseorang yang belajar 

kelakuannya akan berubah dari pada sebelumnya. Jadi belajar tidak hanya 

mengenai bidang intelektual, akan tetapi mengenai seluruh pribadi anak. 

Perubahan kelakuan karena hasil mabuk bukanlah hasil belajar. 

Sedangkan menurut Watson, yang dikutip oleh Winfred F. Hill, 

dalam bukunya Theories of Learning, bahwa manusia terlahir dengan 

koneksi-koneksi stimulus respon yang disebut refleks. Refleks-refleks 

                                                 
 
 

24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (B andung : PT. 
Remaja Rosdakarya 1995), hal 89 

25  Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan,  Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,  
(Jakarta : Rineka Cipta, 2006), Cet. Ke-5, h. 104-105 

26 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia, 
2002), h. 43 
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inilah yang menurut Watson merupakan perbendaharaan perilaku yang 

kita warisi. Kondisi semacam inilah bagian dari proses pembelajaran, 

yakni merespon situasi baru dan mempelajarinya.27 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga 

akan mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan 

dan pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai yang diberikan oleh guru.28 

Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu kemajuan dalam 

perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar dalam waktu 

tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan perilaku 

individu te rbentuk dan berkembang melalui proses belajar. 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 

prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian 

prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian 
                                                 
 
 

27 Winfred F. Hill, Theories of Learning, (Bandung: Nusa Media, 2009) h. 46 
28 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit ., h. 700 
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belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang 

berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari 

pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan. 

Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto (1986:28) memberikan 

pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 

usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport.” 

Selanjutnya Winkel (1996:162) mengatakan ba hwa “prestasi 

belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang 

siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 

dicapainya.” Sedangkan menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar 

adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 

berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek 

yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi 

kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam 

ketiga kriteria tersebut.” 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 

menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 

proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 

keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami 

proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah 
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diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi 

atau rendahnya prestasi belajar siswa. 

Jadi prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, 

umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai 

(angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa telah 

menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi 

belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat 

dalam periode tertentu.  

 

2. Macam-macam Prestasi Belajar  

Menurut Benjamin Bloom (1956) pada sebuah komite Perguruan 

Tinggi yang dipimpinya, mengidentifikasi bahwa ada tiga domain dari 

aktivitas pendidikan, antara lain:29 

• Cognitive : ranah karsa atau mental (Knowledge) 

• Affective: ranah rasa atau emosi (Attitude) 

• Psychomotor : keterampilan/fisik (Skills) 

Dalam dunia pendidikan sering di singkat KSA (Knowledge, Skills, 

Attitude). Bagan/skema hasil pembelajaran menurut Kraiger, et. el. 

                                                 
 
 
29 http://www.nwlink.com/~Donclark/hrd/bloom.html#types  
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(1993):30

 

 

Gambar 2.3 

Skema KSA 

                                                 
 
 
30 http://www.nwlink.com/~Donclark/learning/learningoutcomes.html 
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a. Cognitive Domain 

Kognitif domain (Bloom, 1956) beorientasi pada kemampuan 

berfikir intelektual, dari yang paling sederhana sampai yang kompleks. 

Ada enam kategori utama, mulai dari perilaku sederhana sampai yang 

paling kompleks.31 

1. Knowledge : menyebutkan kembali informasi (istilah, fakta, 

aturan, dan metode). 

2. Comprehension: menjelaskan informasi dengan bahasa sendiri, 

menterjemahkan,memperkirakan, menentukan (metode/prosedur)  

3. Aplication: menginterpretasikan (tabel, grafik, bagan), 

mengaplikasikan ke dalam situasi baru, memecahkan masalah 

yang formulatif, membuat bagan dan grafik, dam menggunakan 

rumus, konsep, kaidah, formula, prosedur. 

4. Analysis: menguraia kan konsep ke dalam bagian-bagian tertentu 

sehingga menjadi sebuah struktur yang dapat dipahami. 

Membedakan antara fakta dan kesimpulan dan menganalisis. 

5. Synthesis: memadukan suatu struktur dari berbagai elemen. 

Meletakkan bagian-bagian terpisah untuk membentuk satu 

keutuhan, dan membentuk hubunganke dalam situasi baru 

                                                 
 
 

31 Dr. Bermawi Munthe, MA., Desain Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), 
2009, 40 (http://www.nwlink.com/~Donclark/hrd/bloom.html#types) 
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6. Evaluation: membuat penilaian berdsarkan criteria, norma 

internal dan eksternal. 

Adapun indikator prestasi belajar ranah kognitif adalah terlihat 

dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

indikator prestasi belajar ranah kognitif 

Tabel ini berasal dan berbagai sumber rujukan (Surya, 1982; 
Barlow, 1985) 32 dengan penyesuaian seperlunya.  

 

                                                 
 
 

32 Surya, 2983; Barlow, 1985 dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Edisi Revisi, 
…….151-152 

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi 

1. Pengamatan 
 

1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan  
3. Dapat menghubungkan 

1. Tes lisan  
2. Tes tertulis 
3. Observasi  

2. Ingatan 
 

1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan 

kembali 

1. Tes lisan  
2. Tes tertulis  
3. Observasi  

3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan 

dengan lisan sendiri  

1. Tes lisan  
2. Tes tertulis  

4. Penerapan 1. Dapat memberikan contoh  
2. Dapat menggunakan secara 

tepat 

1. Tes tertulis  
2. Pemberian tugas  
3. Observasi  

5. Analisis 
(pemeriksaan dan 
pemilahan Secara 
teliti)  

1. Dapat menguraikan 
2. Dapat mengklasifikasi-

kan/memilah-milah 

1. Tes tertulis  
2. Pemberian tugas  
 

6. Sintesis (membuat 
paduan baru dan 
utuh) 

1. Dapat menghubungkan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum)  

1. Tes tertulis  
2. Pemberian tugas  
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Untuk mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif 

(ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan tes 

tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. Karena semakin 

membengkaknya jumlah siswa di sekolah-sekolah, tes lisan dan 

perbuatan hampir tak pernah digunakan lagi. Alasan lain mengapa tes 

lisan khususnya kurang mendapat perhatian ialah karena 

pelaksanaannya yang  face to face  (berhadapan langsung). Dampak 

negatif yang tak jarang muncul akibat tes yang face to face itu, ialah 

sikap dan perlakuan yang subjektif dan kurang adil.  

Untuk mengatasi masalah subjektivitas itu, semua jenis tes 

tertulis baik yang berbentuk subjektif maupun yang berbentuk objektif 

(kecuali tes B-S), seyogianya dipakai sebaik -baiknya oleh para guru.  

 

b. Afective Domain 

Afektif domain (Krathwohl, Bloom, Masia, 1973) meliputi hal-

hal yang berkaitan dengan emosional, seperti perasaan, nilai-nilai, 

apresiasi, antusiasme, motivasi, dan sikap. Lima kategori utama 

terdaftar dari perilaku sederhana sampai yang paling kompleks:33 

1. Receiving: Kesadaran, kesediaan untuk mendengar 

                                                 
 
 

33 Dr. Bermawi Munthe, MA., Desain Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), 
2009, 42 (http://www.nwlink.com/~Donclark/hrd/bloom.html#types) 
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2. Responding : mematuhi (peraturan, tuntunan, perintah), ikut serta 

aktif di laboratorium, diskusi, belajar kelompok, tentir) 

3. Valuing: menerima suatu nilai, menyukai, menyepakati, 

menghargai (karya seni, sumbangan ilmu, pendapat), bersikap 

(positif atau negatif) dan mengakui 

4. Organization: membentuk sistem nilai, menangkap repasi 

atarnilai, mertanggungjawab mengintegrasikan nilai. 

5. Characterization: menunjukkan (kepercayaan diri, disiplin 

pribadi, kesadaran) , mempertimbangkan, melibatkan diri 

Adapun indikator prestasi belajar ranah afektif adalah terlihat 

pada tabel 2.2.  
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Tabel 2.2 

indikator prestasi belajar ranah afektif 

 

Tabel ini berasal dan berbagai sumber rujukan (Surya, 1982; 
Barlow, 1985) 34 dengan penyesuaian seperlunya.  

 

 

 

                                                 
 
 

34 Ibid. 

Ranah/Jenis 
Prestasi 

Indikator Cara Evaluasi 

 1. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap menerima 
2. Menunjukkan sikap menolak  

1. Tes tertulis  
2. Tes skala sikap  
3. Observasi  
 

2. Sambutan 1. Kesediaan berpartisi 
pasi/terlibat 

2. Kesediaan memanfaatkan.  

1. Tes skala sikap  
2. Pemberian tugas  
3. Observasi  
 

3. Apresasi 
(sikap 
menghargai) 

1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 

2. Menganggap indah dan 
harmonis  

3. Mengagumi  

1. Tes skala 
penilaian/sikap  
2. Pemberian tugas  
3. Observasi  

4. Internalisasi 
(Pendalaman
) 

1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari  
 

1. Tes skala sikap  
2. Pemberian tugas 

ekspresit (yang 
menyatakan sikap) dan 
proyektif (yang 
menyatakan 
perkiraan/ramalan)  

3. Observasi  
5. Karakterisasi  

(penghayatan
) 

1. Melembagakan atau 
meniadakan 

2. Menjelmakan dalam pribadi 
dan perilaku sehari-hari  

1. Pemberian tugas 
ekspresif dan proyektif  

2. Observasi  
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Dalam merencanakan penyusunan instrumen tes prestasi siswa 

yang berdimensi afektif (ranah rasa), jenis -jenis prestasi intemalisasi 

dan karakterisasi seyogianya mendapat perhatian khusus. Alasannya, 

karena kedua jenis prestasi ranah rasa itulah yang lebih banyak 

mengendalikan sikap dan perbuatan siswa.  

Salah satu bentuk tes ranah rasa yang populer ialah “Skala 

Likert” 35  (Likert Scale) yang tujuannya untuk mengidentifikasi 

kecenderungan/sikap orang (Reber, 1988). Bentuk skala ini 

menampung pendapat yang mencerminkan sikap sangat setuju, ragu-

ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Untuk memudahkan 

identifikasi jenis kecenderungan afektif siswa yang representatif, item-

item skala sikap sebaiknya dilengkapi dengan identitas sikap yang 

meliputi: 1) doktrin; 2) komitmen; 3) penghayatan; 4) wawasan.  

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
 
 

35 Dr. Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan mengajar,(Bandung: Sinar Algesindo, 
2007), cet. Ke 5, h.  215 
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Tabel 2.3 

Skala Likert 

Skala sikap Pernyataan 
STS TS RR SS 

1. Orang kafir adalah orang 
yang tidak mau menyakini 
adanya Allah  (D) 

1 2 3 4 

2. Bagiku agamaku dan 
bagimu agamamu (P) 

1 2 3 4 

3. Aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu 
sembah (K) 

1 2 3 4 

4. Dalam hal ibadah antara 
Islam dan kafir tidak ada 
kompromi (D) 

1 2 3 4 

Catatan:  
v (D) = Doktrin (K) = Komitrnen (P) = Penghayatan (W) = Wawasan  
v (STS) = sangat tidak setuju (TS) = tidak setuju (RR) = ragu-ragu (SS) 

= sangat setuju  
 

Hal lain yang perlu diingat guru yang hendak menggunakan 

skala sikap ialah bahwa dalam evaluasi ranah rasa yang dicari bukan 

benar dan sala h, melainkan sikap atau kecenderungan setuju atau tidak 

setuju. Jadi, tidak sama dengan evaluasi ranah cipta yang secara 

prinsipal bertujuan mengungkapkan kemampuan akal dengan batasan 

salah dan benar.  

Skor perolehan perlu dianalisis untuk tingkat peserta didik dan 

tingkat kelas, yaitu dengan mencari rerata (mean) dan simpangan baku 

skor. Selanjutnya ditafsirkan hasilnya untuk mengetahui minat masing-

masing peserta didik dan minat kelas terhadap suatu mata pelajaran. 
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c. Psichomotoric Domain 

The psichomotoric domain (Simpson, 1972) meliputi gerakan 

fisik, koordinasi, dan penggunaan keterampilan motor ik siswa yang 

memerlukan koordinasi syaraf dan otot yang didukung oleh perasaan 

dan mental Tujuh kategori utama dari yang sederhana hingga yang 

kompleks :36 

1. Perception : menafsirkan ransangan, peka terhadap ransangan, 

dan mendiskriminasikan 

2. Set: berkonsentrasi menyiapkan diri (fisik) 

3. Guided Response: tahap awal dalam mempelajari keterampilan 

yang kompleks yang mencakup peniruan dan trial and error. 

Kecukupan kinerja dicapai dengan berlatih. 

4. Mechanisme: Ini adalah tahap peralihan dalam mempelajari 

keterampilan yang kompleks. Belajar merespon telah menjadi 

kebiasaan dan gerakan-gerakan yang dapat dilakukan dengan 

beberapa kepercayaan diri dan kemampuan.  

5. Complex Overt Response: kinerja keterampilan motorik 

melibatkan pola gerakan yang kompleks. Kemahiran itu 

ditunjukkan dengan cepat, akurat, dan sangat terkoordinasi 

kinerja, membutuhkan energi minimal. Kategori ini termasuk 

                                                 
 
 
36Ibid. Hal 44 (http://www.nwlink.com/~Donclark/hrd/bloom.html) 
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melakukan tanpa ragu-ragu, dan otomatis kinerja. Sebagai 

contoh, pemain sering mengucapkan bunyi Expletives kepuasan 

atau segera setelah mereka memukul bola tenis atau melempar 

bola, karena mereka bisa tahu dari merasakan tindakan apa 

hasilnya akan menghasilkan.  

6. Adaptation : Keterampilan yang dikembangkan dengan baik dan 

individu dapat memodifikasi pola pergerakan sesuai persyaratan 

khusus. 

7. Origination : Membuat pola gerakan baru agar sesuai dengan 

situasi tertentu atau masalah khusus. Hasil pembelajaran 

menekankan kreativitas berdasarkan keterampilan sangat maju.  

Domain Psikomotorik Lainnya37 

Selain Simpson (1972), ada dua versi popular lainnya, antara lain: 

Dave's (1975):  

• Imitation: Mengamati pola perilaku orang lain. Contoh: Menyalin suatu 

karya seni. 

• Manipulation : Mampu melakukan tindakan tertentu dengan mengikuti 

petunjuk dan berlatih. Contoh: Membuat pekerjaan sendiri, setelah 

mengambil pelajaran, atau membaca tentang hal itu. 

                                                 
 
 
37 http://www.nwlink.com/~Donclark/hrd/bloom.html 
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• Precision: mempresis menjadi lebih tepat. Sedikit kesalahan yang jelas. 

Contoh: Bekerja dan mengolah kembali sesuatu, sehingga akan menjadi 

"tepat." 

• Articulation: Koordinasi serangkaian tindakan, mencapai keselarasan dan 

konsistensi internal. Contoh: Memproduksi video yang mencakup musik, 

drama, warna, suara, dll 

• Naturalization: Memiliki performa tingkat tinggi menjadi alami, tanpa 

perlu berpikir banyak tentang hal itu. Contoh: Michael Jordan bermain 

basket, Nancy Lopez memukul bola golf, dll 

Harrow's (1972):  

• Reflex movements - Reaksi tanpa pembelajaran 

• Fundamental movements - gerakan dasar seperti berjalan kaki 

• Perception  - Respon terhadap rangsangan seperti visual, auditori, 

kinestetik, atau taktil diskriminasi. 

• Physical abilities - Stamina yang harus dikembangkan untuk 

pengembangan lebih lanjut seperti kekuatan dan ketangkasan. 

• Skilled movements –  keahlian dalam gerakan-gerakan  

• No discursive communication - bahasa tubuh yang efektif , seperti gerak 

tubuh dan ekspresi wajah. 

Adapun indikator prestasi belajar ranah psikomotorik adalah pada 

tabel 2. 4. 
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Tabel 2.4 

Indikator prestasi belajar ranah psikomotorik 

 
Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi 

1. Keterampilan 
bergerak dan 
bertindak 

 

1. Mengkoordinasikan 
gerak mata, tangan, kaki 
dan anggota tubuh 
lainnya  

1. Observasi  
2. Tes tindakan  
 

2. Kecakapan ekspresi 
verbal dan 
nonverbal 

1. Mengucapkan 
2. Membuat mimik dan 

gerakan jasmani 

1. Tes lisan  
2. Observasi  
3. Tes tindakan  

Tabel ini berasal dan berbagai sumber rujukan (Surya, 1982; 
Barlow, 1985)38 dengan penyesuaian seperlunya.  

 

Cara yang dipandang tepat untuk mengevaluasi keberhasilan 

belajar yang berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) adalah 

observasi. Observasi, dalam hal ini dapat diartikan sebagai sejenis tes 

mengenai peristiwa, tingkah laku, atau fenomena lain, dengan 

pengamatan langsung.  

Guru yang hendak melakukan observasi perilaku psikomotor 

siswa-siswanya seyogianya mempersiapkan langkah-langkah yang 

cermat dan sistematis menurut pedoman yang telah disediakan, baik 

oleh sekolah maupun oleh guru itu sendiri. Contoh: evaluasi 

keterampilan ranah karsa siswa dalam melakukan strategi kooperatif 

yang diberikan guru denga n menggunakan siklus plan-do-review-

share. 

                                                 
 
 

38 Ibid 
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Contoh tes pengamatan yang bisa dipakai untuk mengetahui 

perilaku psikomotorik siswa adalah pada tabel 2.5.  

Tabel 2.5 

Kisi-kisi pengamatan Psikomotorik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan-kata ini juga dilekatkan kepada Islam-telah 

didefinisikan secara berbeda-beda oleh berbagai kalangan, yang banyak 

dipengaruhi pandangan dunia (weltanschauung) masing-masing. Namun, 

pada dasarnya, semua pandangan yang berbeda itu bertemu dalam 

semacam kesimpulan awal, bahwa pendidikan merupakan suatu proses 

Pelaksanaan kegiatan No. Jenis-jenis kegiatan 

Ya Tidak 

1 Menyiapkan buku palajaran PAI, LKS, buku 
catatan dan lembaran berisi topic yang 
diberikan guru pada setiap kelompok  

  

2 Membaca dan memperhatikan topic masing-
masing kelompok   

  

3 Merencakan hal-hal yang akan ditulis dan 
disampaikan dalam kelompok (plan) 

  

4 Menuliskan hal-hal yang sesuai dengan topic 
untuk disampaikan kepada teman-teman (do) 

  

5 Membaca kembali yang telah ditulis dan 
dibahas kembali dalam kelompok masing-
masing (review) 

  

6 Menyampaikan hasil diskusi pada kelompok 
lain (share) 
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penyiapan generasi muda untuk menjalalankan kehidupan dan memenuhi 

tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.  

Pendidikan lebih dari sekadar pengajaran; yang terakhir ini dapat 

dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi 

nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. 

Dengan demikian, pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan 

“tukang-tukang” atau para spesialis yang terkurung dalam ruang 

spesialisasinya yang sempit, karena itu, perhatian dan minatnya lebih 

bersifat teknis. 

Pembedaan pendidikan dengan pengajaran terletak pada penekanan 

pendidikan terhadap pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik 

disamping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu 

bangsa atau Negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, 

pemikiran dan keahlian kepada generasi mudanya, sehingga mereka betul-

betul siap menyongsong kehidupannya. Ki Hajar Dewantara, tokoh 

pendidikan nasional Indonesia menyatakan, pendidikan pada umumnya 

berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), 

pikiran(intelek), dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan anak-

anaknya.39 

Secara lebih filosofis Muhammad Natsir dalam tulisan “ideology 

Didikan Islam” menyatakan; “Ynag dinamakan pendidikan, ialah suatu 

                                                 
 
 

39 Ki Hajar Dewantara, masalah Kebudayaan; Kenang-kenangan promosi Doktorhonoris 
Causa, yogyakarta, 1967, h.42. 
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pimpinan jasmani dan ruhani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti 

kemanusiaan dengan arti sesungguhnya”.40 

Pengertian pendidikan secara umum, yang kemudian dihubungkan 

dengan Islam-sebagai suatu system keagamaan-menimbulkan pengertian-

pengertian baru, yang secara implisit menjelaskan karakteristik-

karakteristik yang dimilikinya. Pengertian pendidikan dengan seluruh 

totalitasnya dalam kontek Islam inheren dalam konotasi istilah 

“tarbiyah”,”ta’lim”,dan ”ta’dib” yang harus dipahami secara bersama-

sama. Ketiga istilah itu mengandung makna yang amat dalam menyangkut 

manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya 

dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain. Istilah-istilah itu pula 

sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan Islam; “informal”, 

“formal” dan “nonformal”.41 

Dalam rangka yang lebih rinci, M. Yusuf al-Qardhawi memberikan 

pengertian, bahwa;”Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia 

seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlaq dan 

keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk 

hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya 

                                                 
 
 

40 M. Natsir, Kapita  Seleta,s’Gravenhage, Bandung, 1954, h.87.  
41  Pengertian pendidikan informal, formal, dan nonformal,lihat Harry R. Case dan 

Richard O. Nochoff, Educational Alternatives in National Development, Michigan Univercity 
Press, Michigan, 1976. 
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untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya 

manis dan pahitnya”.42  

Sementara itu, Hasan Langgulung merumuskan Pendidikan Islam 

sebagai suatu “proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengetahuan da n nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan 

fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat”.43 

Disini fungsi pendidikan Islam merupakan suatu proses pembentukan 

individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah swt. 

kepada Muhammad saw. Melalui proses mana individu dibentuk agar 

dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga ia mampu menunaikan 

tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, yang dalam kerangka lebih lanjut 

mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Tegasnya se nada 

dengan apa yang dikemukakan Ahmad D. Marimba, bahwa; “pendidikan 

Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”. 44  

Semua pengertian diatas lebih global sifatnya. Secara lebih teknis 

Endang Saifuddin Anshari memberikan pengertian pendidikan Islam 

sebagai “proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, usulan) oleh subyek didik 

terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan 

sebagainya), dan raga obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu, 

                                                 
 
 
42 Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, terj. Prof. H. Bustami A. 
Gani dan Zainal Abidin Ahmad, bulan Bintang, Jakarta, 1980, h. 157.  
43 Hasan Langgulung, beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, A l-Ma’arif, Bandung, 
1980, 94.  
44 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, al-Maarif, Bandung, 1980, 23 
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pada jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu dan dengan alat 

perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi 

sesuai dengan ajaran Islam. 45  

Dari semua pengertian tersebut diatas, terlihat penekanan 

pendidikan Islam pada “bimbingan” bukan “pengajaran” yang 

mengandung konotasi otoritatif pihak pelaksana pendidikan, katakanlah 

guru. Dengan bimbingan sesuai dengan ajaran Islam, maka anak didik 

mempunyai ruang gerak yang cukup luas untuk mengaktualisasikan sega la 

potensi yang dimilikinya. Disini sang guru, lebih berfungsi sebagai 

“fasilitator” atau penunjuk jalan kearah penggalian potensi anak didik. 

Dengan demikian guru bukan segala-galanya , sehingga cenderung 

menganggap anak didik bukan apa-apa, selain manusia  yang masih kosong 

yang perlu diisi. Dengan kerangka dasar pengertian ini, maka guru 

menghormati anak didik sebagai individu yang memiliki berbagai potensi. 

Dari kerangka pengertian dan hubungan antara pendidik dan anak didik 

semacam ini, dapat pula sekaligus dihindari apa yang disebut “banking 

concept” dalam pendidikan, yang banyak dikritik dewasa ini. 46 

                                                 
 
 

45 Endang Saifuddin Anshari, pokok-pokok pikiran tentang Islam, usaha enterprise, 
Jakarta, 1976, 85 

46 Banking Concept of Educatin, (konsep pendidikan bank) adalah salah satu istilah yang 
diperkenalkan oleh Paulo Freire dalam Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, Penguin books, 
1978. Konsep ini merupakan suatu gejala dimana guru berlaku sebagai penyimpan yang 
memperlakukan murid-muridnya sebagai tempat penyimpanan-semacam bank-yang kosong dan 
karenanya perlu diisi. Dalam proses semacam ini murid tidak lebi hsebagai gudang, yang tak 
kreatif sama sekali. Murid dianggap berada dalam kebodohan absolute (absolute Ignorance), ini 
merupakan suatu penindasan kesadaran manusia. Untuk membangkitkan kesadarn mereka yang 
tertindas dalam kultur bisu (culture of Silence) ini diperlukan conscientization atau proses 
penyadaran. 
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Sedangkan tujuan dari Pendidikan Nasional itu sendiri menurut UU 

No. 2 tahun 1989, adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti 

luhur, memiliki pengetahuan dan meterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. Ini mengisyaratkan pentingnya 

Pendidikan Agama dalam sebuah lembaga pendidikan. 47 

Adapun Pendidikan Agama seperti yang dijelaskan pada undang-

undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 30 BAB IV menjelaskan 

bahwa pendidikan keagamaan; pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menajdi anggota masyarakat yang 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli 

ilmu agama. 48 

Berdasarkan pengertian umum tersebut, dalam bukunya Ilmu 

Pendidikan Islam, Zakiyah Darajat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah : 

"Suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 

terkandung di dalam Islam secara keseluruha n, menghayati makna dan 

                                                 
 
 

47 Tim Dosen PAI, Buku Daras PAI UNIBRAW, (Malang : Percetakan Citra Mentari, 
2007), cet. Ke-2, h. iii  

48  Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional pasal 30 BAB IV (Nomor 2 tahun 
2003),(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004) 
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maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta 

menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai 

pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan 

akhirat kelak".49 

Kemudian dalam edaran Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama 

Islam Departemen Agama RI, sebagaimana dikutip oleh Drs. H. M. Alisuf 

Sabri mengartikan bahwa : 

"Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalakan agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan adalah menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional". 50 

Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan yang dilakukan secara 

sadar untuk mengarahkan anak didik mencapai kedewasaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan ajaran agama Islam dan pada akhirnya dapat 

menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan hidupnya sehingga 

dapat mendatangkan keselamatan. 

                                                 
 
 

49 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam , (Jakarta :Bumi Aksara, 2000), Cet. Ke- 4, h. 
38 

50 Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999), Cet. 
Ke-1,h. 74 
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Agama bagi manusia merupakan kebutuhan (fitrah) manusia. 

Berbagai pendapat mengenai kefitrahan agama ini dapat di kaji pada 

beberapa pemikiran. Misalnya Einstain menyata kan bahwa sifat sosial 

manusia merupakan salah satu faktor pendorong terwujudnya agama. 

Sedang menurut William James seorang filosof Jerman menyatakan bahwa 

kendatipun hal-hal fisik dan material merupakan sumber tumbuhnya 

berbagai keinginan batin, namun ba nyak pula keinginan yang tumbuh dari 

alam di balik alam material ini.  

Dari beberapa pendapat itu dapat dipahami bahwa manusia 

memiliki perasaan dan keinginan untuk melepaskan diri dari wujud 

terbatas mereka dan mencapai inti wujud. Manusia tidak mungkin dapat 

melepaskan keterbatasan dan ikatan tersebut kecuali berhubungan dengan 

sumber wujud. Melepaskan diri untuk mencapai sumber wujud ini adalah 

ketenangan dan ketentraman, seperti diungkapkan dalam firman Allah 

SWT:  

 

 

”orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah, Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tenteram” (Al-Ra’d: 28)  

Bahkan bentuk kebahagiaan abadi yang merupakan arah yang 

hendak dicapai manusia dalam kehidupannya adalah perwujudan 

ketentraman dalam dirinya, seperti difimankan Allah SWT: 
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”Wahai jiwa yang tenang,. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

ridla dan diridlai. Masuklah kepada jamaah hamba-hambaKu dan 

masuklah ke dalam surgaKu”. (Al-Fajr: 27-30) 

Agama sebagai fitrah manusia melahirkan keyakinan bahwa agama 

adalah satu-satunya cara pemenuhan semua kebutuhan manusia. Posisi ini 

semakin tampak dan tidak mungkin dapat tergantikan. Agama sangat 

penting dalam kehidupan manusia antara lain karena agama merupakan: 1) 

sumber moral, 2) petunjuk kebenaran, 3) sumber informasi masalah 

metafisika, 4) bimbingan rohani bagi manusia, baik di kala suka maupun 

duka. 51 

 

2.  Karakteristik Pendidikan Islam  

Karakteristik pertama pendidikan Islam adalah penekanan pada 

pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan pengemba ngan atas dasar 

ibadah kepada Allah swt. setiap penganut Islam diwajibkan mencari ilmu 

pengetahuan untuk dipahami secara mendalam yang dalam taraf 

selanjutnya dikembangkan dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan 

umat manusia. Pencarian, penguasaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan ini merupakan suatu proses yang berksinambungan, dan pada 
                                                 
 
 

51 Tim Dosen PAI, Buku Daras PAI UNIBRAW, (Malang : Percetakan Citra Mentari, 
2007), cet. Ke-2, h. 7 -9 
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prinsipnya berlangsung seumur hidup. Inilah yang kemudian dikenal 

dengan istilah life long education dalam system pendidikan modern.  

Sebagai sebuah ibadah, amak dalam penca rian, penguasaan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam sangat 

menekankan pada nilai-nilai akhlaq. Maka kejujuran, sikap tawadlu, 

menghormati sumber pengetahuan dan sebagaianya merupakan prinsip-

prinsip penting yang perlu dipegangi setiap pencari ilmu. 

Karakteristik berikutnya adalah pengakuan akan potensi dan 

kemampuan seseorang untuk berkembang dalam suatu kepribadian. Setiap 

pencari ilmu dipandang sebagai makhluk Tuhan yang perlu dihormati dan 

disantuni agar potensi-potensi yang dimilik inya dapat teraktualisasi 

dengan sebaik-baiknya.52 

 

3.  Ruang Lingkup Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah  

Ruang lingkup pendidikan agama Islam memiliki cakupan sangat 

luas, karena ajaran Islam memuat ajaran tentang tata hidup yang meliputi 

seluruh aspek kehidupan manusia, maka pendidikan agama Islam 

merupakan pengajaran tata hidup yang berisi pedoman pokok yang 

digunakan oleh manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini dan 

untuk menyiapkan kehidupannya yang sejahtera di akhirat nanti. 

                                                 
 
 

52 Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A. Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Milenium Baru, PT. Logos Wacana ilmu, Jakarta, 2000, h.10 
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Dalam bukunya, "Ilmu Pendidikan Islam", M. Arifin Ilham 

mengatakan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup 

segala bidang kehidupan manusia di dunia dimana manusia mampu 

memanfaatkannya sebagai tempat menanam benih amaliah yang buahnya 

akan dipetik di akhirat nanti, maka pembentukan nilai dan sikap amaliyah 

islamiyah dalam pribadi manusia baru akan tercapai dengan efektif 

bilamana dilakukan melalui proses kependidikan yang berjalan di atas 

kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kependidikan. 53 

Sedangkan luas dalamnya pembahasan tergantung pada lembaga 

pendidikan yang bersangkutan, tingkat kelas, tujuan dan tingkat 

kemampuan anak didiknya. Untuk sekolah-sekolah agama, 

pembahasannya lebih luas dan mendalam dari pada sekolah-sekolah 

umum. 

Pendidikan agama di sekolah,  untuk melaksanakan pendidikan 

agama Islam yang berhasil di sekolah perlu dilakukan pendidikan agama 

yang terpadu. Keterpaduan yang di maksud adalah keterpaduan tujuan, 

keterpaduan materi, dan keterpaduan proses. 

Keterpaduan tujuan berarti pencapaian tujuan pendidikan 

merupakan tangung jawab semua stakeholder pendidikan, yaitu 

pemerintah, kepala sekolah, guru, orang tua siswa, dan masyarakat. 

                                                 
 
 

53 M. Arifin, Op. Cit., h. 13 
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Keterpaduan materi ialah keterpaduan isi kurikulum yang 

digunakan atau materi pelajaran, yang dipelajari siswa hendaknya saling 

memiliki keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan pelajaran yang 

lainnya. Pengikat keterpaduan tersebut adalah tujuan pendidikan, 

keimanan dan ketakwaan. Jadi selain tujuan mata pelajaran itu sendiri, 

hendaknya semua bahan ajar mengarah kepada terbentuknya manusia 

beriman dan bertakwa. 

Keterpaduan proses, berarti para pendidik hendaknya menyadari 

bahwa semua kegiatan pendidikan sekurang-kurang nya tidak berlawanan 

dengan tujuan keimanan dan ketakwaan, bahkan dikehendaki semua 

kegiatan pendidikan membantu tercapainya siswa yang beriman dan 

bertakwa. 54 

Dalam penelitian ini, karena penelitian dilakukan di sekolah 

umum, yakni di SD Negeri 1 Ketegan, maka materi ajar pada penelitian 

disesuaikan dengan jam pelajaran PAI di SD tersebut, yaitu ma teri ajar Al-

Qur’an Hadist dengan sub pokok bahasan surat al-Kafirun, Al-Lahab, dan 

tajwid ikhfa’. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP yang telah 

dibuat oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan pada guru PAI tetap.  

 

 

 

                                                 
 
 

54 Indoskrip  
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D. Keterkaitan Antara Siklus Plan Do Review Share dengan Prestasi Belajar  

Siklus plan do review share mengajak siswa untuk lebih aktif, 

pembelajaran di desain dengan guru hanya sebagai fasilitator, sehingga 

akhirnya siswa mempunyai kecakapan-kecakapan antara lain mempunyai 

pemikiran kritis dan kerjasama sesuai dengan kecakapan-kecakapan abad 21. 

Para siswa di kelas abad ke 21 seringkali di minta untuk mencapai 

tujuan belajar dengan bekerjasama. Bekerjasama termasuk kerja sama dalam 

tim –bekerja dengan satu orang atau lebih untuk membuat tujuan dan 

menyelesaikan tugas. Riset mengatakan bahwa bekerjasama memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencapai kesuksesan secara akademis 

(prestasi belajar meningkat), karena mereka harus bertanya, mendiskusikan 

pemikiran, mencari solusi, mengklarifikasi pemikiran mereka sendiri, dan 

mengembangkan pengertian yang lebih dalam. Dan juga keahlian sosial 

seperti bergantian, berbagi, memberikan bantuan kepada orang lain, dan 

menerima bantuan dari orang lain akan didapatkan melalui bekerjasama.55  

Untuk mengetahui kecakapan yang telah dimiliki siswa tidak bisa serta 

merta diketahui karena itu merupakan sebuah proses, akan tetapi hal ini akan 

tertanam pada diri siswa dalam sebuah kebiasaan. Akan tetapi untuk 

mengetahui bahwa siswa telah menguasai kecakapan-kecakapan tersebut, guru 

harus melakukan tes yang dapat menyangkut tiga aspek dalam prestasi belajar, 

yaitu prestasi belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  

                                                 
 
 

55 Intel Teach Program GettingStarted Course, Master Teacher Edition, Version 2, Page 
37  
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E. Hepotesis  

Hepotesis berasal dari dua kata ”hypo” yang berarti ”dibawah” dan 

”thesa” yang berarti ”kebenaran”. Dengan demikian hepotesis dapat diartikan 

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

peneliti, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.56 

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut di atas, maka dalam penelitian 

hepotesisnya adalah: 

1. Terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi belajar 

ranah kognitif siswa sesudah siklus tersebut diterapkan  

2. Terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi belajar 

ranah afektif siswa sesudah siklus tersebut diterapkan  

Untuk prestasi belajar ranah psikomotorik siswa tidak memerlukan 

hepotesis karena sifatnya deskriptif kuantitatif. Hal tersebut berdasarkan 

pendapat dari Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa hepotesis dibuat 

jika yang dipermasalahkan menunjukkan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Sedangkan jawaban untuk satu variabel yang sifatnya deskriptif tidak 

memerlukan hepotesis.  

 

 

 

 

                                                 
 
 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006) h. 62   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu  

atau disebut ”Quasy experiment”. Karena pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan kelas eksperimen tanpa adanya kelas control. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis data angket tes hasil belajar pada 

prestasi belajar ranah kognitif, dan data angket skala Likert untuk prestasi 

belajar ranah afektif, yang kemudian di hitung dengan menggunakan statistic 

non-parametrik, yaitu dengan menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon 

yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh siklus plan-do-

review-share terhadap prestasi belajar ranah kognitif siswa dan ranah afektif 

siswa pada bidang studi PAI di SDN I Ketegan. Sedangkan penelitian 

kuantitatif lainnya (deskriptif kuantitatif) digunakan untuk menganalisis data 

prestasi belajar ranah psikomotorik siswa, dengan memberikan prosentase 

pada hasil belajar siswa. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa SD NEGERI I Ketega n kelas 

V yang berjumlah 128 siswa. Teknik penentuan sampel yang digunakan 

adalah Purposive Sampling, Yaitu bahwa penetuan sampel 

 

56 
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mempertimbangkan kriteria-kriteria  tertentu yang telah dibuat  terhadap obyek 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh siklus 

plan do review share terhadap prestasi belajar siswa baik ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, dalam hal ini penelitian dilakukan pada siswa kelas 

Va yang berjumlah 24 orang, kenapa menggunakan kelas Va, karena 

mempunyai kriteria-kriteria yang peneliti dapatkan dari para guru dan melihat 

buku hasil penilaian (rapor), antara lain: 

1. Kelas Va cukup mampu untuk diajak berdiskusi. 

2. Kelas Va cukup mudah di atur. 

3. Kelas Va mempunyai kemampuan akademik lebih dibanding dengan kelas 

lainnya, sehingga peneliti lebih tertarik untuk melakukan penelitian di kelas 

tersebut. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian dilakukan di SD NEGERI I Ketegan yang terletak di Jl. 

Raya Ketegan No. 10 Taman Sidoarjo  

2. Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 28 Juli sampai dengan 18 

Agustus 2009.  
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D. Variabel Penelitian 

Variable dalam penelitian ini hanya terdiri dari 2 variabel yang 

meliputi: 

1. Variabel bebas : Siklus plan-do-review-share 

2. Variabel terikat : Prestasi belajar siswa  

 

E. Design Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pre-Test And 

Post Test group” yaitu di dalam rancangan ini observasi dilakukan dua kali 

yaitu sebelum dan sesudah treatment. Observasi yang dilakukan sesudah 

treatment (     ) disebut pre-test dan observasi yang dilakukan sesudah 

treatment (      ) disebut post-test57 

 

 

Keterangan: 

 : Data yang diperoleh sebelum treatment 

X : Siklus plan do review share  

 : Data yang diperoleh setelah treatment  

 

 

 

                                                 
 
 

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Asdi 
Mahasatya, 2006), cet. Ke-3, edisi revisi IV, h. 85 
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F. Prosedur Penelitian  

1. Tahap Persiapan  

a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, 

materi yang diambil penulis pada penelitian ini adalah QS. Al-Kafirun, 

AL-Lahab dan ikhfa’. 

b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS).   

c.  Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari :  

1) Lembar tes soal obyektif siswa untuk menguji prestasi belajar ranah 

kognitif 

2)  Lembar angket skala likert untuk menguji prestasi belajar ranah 

efektif  

3)  Angket pengamatan prestasi belajar ranah psikomotorik  

d. Membuat media pembelajaran yang berupa kartu “mainan” untuk 

penentuan kelompok, lembar tema untuk setiap kelompok, dan lembar 

soal untuk setiap individu  

e. Meminta ijin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk 

mengadakan penelitian 

f. Berkonsultasi dengan guru bidang studi agama  dan guru kelas, kelas 

Va mengenai : 

1)  Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti 

model pembelajaran dan media yang akan digunakan  

2)  Waktu yang digunakan dalam penelitian 
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3)  Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran adalah 

peneliti, sedangkan guru bidang studi agama dan guru kelas hanya 

bertindak sebagai observer  

4)  Perangkat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan sample  

g. Mendiskusikan penggunaan instrument penelitian dengan para 

pengamat 

2. Tahap Pelaksanaan  

a.  Proses pembelajaran  

Dalam proses pembelajaran, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan siklus plan-do-review-share. Selama  proses 

pembelajaran akan dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa 

mengetahui prestasi belajar rana h psikomotorik siswa. 

b.  Pemberian angket soal  

Angket soal terdiri dari dua macam, yaitu angket soal untuk 

mengetahui prestasi belajar ranah kognitif dan angket skala likert 

untuk mengetahui prestasi belajar ranah afektif sebelum dan sesudah 

diterapkannya siklus plan-do-review-share. 

3. Analisis hasil pengamatan  

 

G. Perangkat Pembelajaran 

 Berikut ini perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini : 

1.  RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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RPP merupakan persiapa guru dalam mengajar untuk setiap 

pertemuan yang berisi tentang standar kompetensi  dasar, indicator dan 

tahap-tahap kegiatan belajar mengajar. RPP dalam penelitian ini disusun 

oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan siklus plan-do-revie-

share . 

2.  LKS 

 LKS dalam penelitian ini juga disusun oleh peneliti yang berisi soal-soal  

 

H. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini adalah : 

1.  Metode Observasi  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai prestasi 

belajar pada ranah psikomotorik siswa dalam menerapkan siklus plan-do-

review-share yaitu dengan cara pengamatan langsung oleh beberapa guru 

pengamat. 

2.  Metode Angket  

Metode ini dilaksanakan dengan cara memberikan seperangkat 

pernyataan secara langsung dan tertulis kepada siswa se bagai responden, 

untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar pada ranah kognitif dan 

afektif  

Penilaian angket pada ranah kognitif menggunakan tes obyektif pilihan 

ganda dan pada ranah afektif  menggunakan pedoman skala likert. Setiap 
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responden mempunyai 4 alternatif jawaban untuk menjawab pernyataan 

angket. 

 

 I. Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang 

terkumpul adalah sebagai berikut: 

b. Uji Peringkat Bertanda wilcoxon 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh siklus terhadap prestasi 

belajar ranah kognitif dan afektif siswa. Alasannya menggunakan uji 

peringkat ini adalah karena obyek yang digunakan kurang dari 30 (n < 30) 

sehingga mengunakan uji nonparametrik, yaitu dengan meggunakan uji 

peringkat bertanda wilcoxon. Sedangkan langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan Hepotesis  

     = tidak terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap 

prestasi belajar siswa sesudah model diterapkan.  

     = terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi 

belajar siswa sesudah model diterapkan. 

2) Menentukan taraf nyata atau nilai kritis 

Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat 

signifikansi (significan level) atau taraf nyata adalah 5% atau a = 0,05. 

3) Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data 

0H

1H
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Besar dan tanda perbedaan antara pasangan data dihitung dengan 

memberi selisih (Yi –  Xi), dengan Xi adalah skor angket siswa 

sebelum diterapkan siklus, sedangkan Yi adalah skor angket setelah 

diterapkan siklus. 

4) Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda 

Langkah ini dilakukan dengan cara memberi peringkat untuk 

setiap harga mutlak selisih (Yi – Xi). Peringkat ini diberikan dari nilai 

yang terbesar tanpa memperhatikan tanda. Jika terdapat selisih yang 

harga mutlaknya sama, maka nomor urut atau peringkat diambil dari 

rata-ratanya. 

5) Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan 

Langkah ini dilakukan dengan membubuhkan tanda positif atau 

negatif pada setiap peringkat untuk tiap-tiap beda atau selisih dengan 

tanda dari beda tersebut. Dengan beda 0 diabaikan.  

6) Menjumlahkan peringkat  

 Langkah ini dilakukan dengan menjumlahkan semua peringkat 

yang bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan semua peringkat 

yang bertanda negatif (-). Yang paling kecil dari kedua dari hasil 

penjumlahan ini ditetapkan sebagai nilai hitung T.58 

                                                 
 
 

58 Supranton  J, Statistik jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2005), h 38-329 
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7) Untuk n      30 maka T dianggap berdisribusi tidak normal dengan rata-

rata dan simpangan baku59   

4
)1( +

=
nn

Tµ ,      
24

)12)(1( ++
=

nnn
Tσ  

8) Statisitk uji yang digunakan adalah:60 

   

 

Keterangan: 

T = Merupakan data yang paling kecil 

n = banyaknya beda (Yi - Xi) yang memiliki tanda (+) dan (-) 

 

b. Analisis data aktivitas siswa  

Untuk menganalisis data prestasi belajar ranah psikomotorik siswa 

digunakan analisis data aktivitas siswa yaitu dengan rumus:61 

 %100x
N
A

P =  

           Keterangan: 

P = Prosentase aktivitas setiap kategori  

A = Banyaknya aktivitas siswa setiap kategori  

N = Banyaknya aktivitas siswa secara keseluruhan   

                                                 
 
 

59 Ronald E. Walpole, Pengantar Statistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993), 
edisi ke-3, h. 434 

60 Ibid h. 435 
61 Anis Khoirun NIsa’, Penerapan Metode PenemuanTerbimbing dengan Setting 

Pembelajaran Kooperatif pada Sub Materi Pokok Simetri Lipat dan Simetri Putar, (Surabaya: 
IAIN, 2009), h. 54 

≤

T

T
Hit

T
Z

σ
µ−

=

2
aZZHit =
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Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas 

siswa untuk tiap kategori untuk menentukan aktivitas yang paling dominan. 

Aktivitas siswa yang paling dominan yaitu prosentase dari aktivitas siswa 

yang terbesar antara jawaban “ya” dan jawaban “tidak”. Dalam penelitian ini 

prestasi belajar ranah psikomotorik siswa dikatakan baik jika prosentasi 

jawaban “ya” lebih besar daripada prosentase jawaban “tidak”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Sajian Data 

Peneliatian dilaksanakan di kelas Va Sekolah Dasar Negeri 1 Ketegan 

Taman Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli sampai 18 

Agustus 2009. Proses pembelajaran dilakukan selama 4x pertemuan. Proses 

pembelajaran dilakukan sendiri oleh peneliti. 

Tabel 4.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tanggal Alokasi Waktu Kegiatan Pembelajaran Materi  

28 juli  3 jam pelajaran Pre test (RPP 1) Tes soal 

4 agustus 3 jam pelajaran RPP 2 Penerapan siklus 

11 Agustus  3 jam pelajaran RPP 3 Penerapan siklus 

18 Agustus  3 jam pelajaran Post test (RPP 2)  Tes soal 

 

Pada pertemuan pertama dilakukan pre-test yang berupa angket tes soal 

(ranah kognitif), dan angket tes skala Likert (ranah afektif) untuk mengetahui 

prestasi belajar siswa sebelum diterapkannya treatment. Pada pertemuan ke -2 

dan ke -3, proses pembelajaran di isi dengan treatment yaitu siklus plan -do-

review-share. Pada pertemuan ke-4 dilakukan post-test yang berupa angket 

serupa dengan pre-test, ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar 

sebelum dan sesudah diterapkannya treatment. 

 

66 
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Sedangkan ranah psikomotorik diamati oleh tiga orang pengamat, yaitu 

guru bidang studi PAI (Umi Badziah, S.Pd.I), Guru kelas dari kelas Va (Indri 

Kurniastutik, S.Pd), dan guru lain (Dewi Astutik) pada setiap pelaksanaan 

treatment, yaitu ketika pelaksanaan siklus plan do review share berlangsung 

(pertemuan ke 2 dan ke 3). 

Pembelajaran dengan menggunakan siklus plan do review share dengan 

setting pembelajaran kooperatif, sehingga di bagi dalam beberapa kelompok. 

Dalam penelitian ini terdiri dari 3 kelompok, masing-masing kelompok 

berjumlah 8 orang. 

Tabel 4.2 

Pembagian Kelompok 

No Kel. I Kel. II Kel. III Keterangan  

1 Syahnia Malaka Irma Oktaviani Hernita Ayu Ketua  

2 Chrisia Risma  Dessy Ramadani Fitria  Sekretaris  

3 Karmila Octa V Adam Ashari Alifudin Rahmad Anggota 

4 Amanda Kurnia Lutfan Ilfan Irmawan Angota 

5 Inayatul Habibah Branif M. Arif  Anggota 

6 Ahmad Syahrul  Ersa Dina Mayang  Anggota 

7 Chayyi Budi Putra Lala Jamal Winata Anggota 

8 Rulli Aprilia  Cahyani Amalia Nuril  Anggota 

 

Pengelompokkan ini berdasarkan hasil kemampuan dalam menjawab 

soal-soal pre test, jadi guru peneliti menegelompokkan siswa secara acak, 
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antara yang menonjol/pandai dengan yang kurang pandai, ini dimaksudkan 

agara tidak ada kesenjangan pengetahuan antara yang pandai dan yang 

kurang pandai, sesuai dengan penerapan yang ada dalam pembelajaran 

dengan setting kooperatif. Siswa yang pandai akan membantu siswa yang 

kurang pandai, sehingga kelas merata. 

Materi pada setiap kelompok berbeda, untuk kelompok I membahas 

tentang QS. Al Lahab, kelompok II membahas tentang QS. Al Kafirun, dan 

kelompok III membahas tentang tajwid. 

Dalam proses pembelajaran, setiap kelompok menerapkan siklus plan 

do review share, dipimpin ketua masing-masing, dengan pengarahan guru 

peneliti diawal sebeum memulai pembelajaran.  

Plan à setiap kelompok merencanakan solusi untuk meyelesaikan 

permasalahan. Setiap individu mempunyai ide maisng-masing yang 

kemudian dituangkan pada kelompok tersebut. 

Do à setiap kelompok mengerjakan hasil perencanaan dituliskan 

dalam lebar oleh sekretaris masing-masing. 

Review à setelah dikerjakan, yamg ditulis oleh sekretaris kemudian di 

review kembali dipimpin oleh ketua, kemungkinan masih ada perbaikan-

perbaikan. 

Share à tahap terakhir dari siklus adalah berbagi. Setiap kelompok 

maju ke depan kelas untuk mensharing hasil pengerjaan kepada seluruh 

teman di kelasnya. 
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Untuk kelompok I (QS. Al Lahab), mereka membaca, menulis, 

menterjemahkan, dan menerangkan isi kandungan. Kelompok II (QS. Al 

Kafirun), mereka juga menulis, membaca, menterjemahkan, dan 

menerangkan isi kandungan, sedangkan untuk kelompok III merangkan 

tentang ilmu tajwid idzhar, idghom bighunnah, dan ikhfa’. 

   

B. Hasil dan Analisis Data  

Hasil dan analisis data dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh 

dari penelitian yang telah dilaksanakan di kelas Va SDN I Ketegan Taman 

Sidoarjo.  

Data hasil analisis angket siswa dapat dilihat pada table-tabel di bawah 

ini:  

Table 4.3 

Data hasil angket siswa 

Kognitif Afektif No 
Absen 

Nama Siswa 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

1 Amanda Krunia A 45 55 20 25 
2 Ersa Tri Utari 50 55 15 24 
3 Rudi Wijayanto 35 60 23 17 
4 Ahmad Syahrul 20 50 10 22 
5 Jamal Winanto 60 55 20 16 
6 Lutfan 50 60 20 18 
7 Rulli Aprilia 50 70 15 21 
8 Amalia Nuril Habibah 35 65 15 24 
9 Chayyi Budi Putra 50 40 14 22 

10 Alifuddin 50 90 20 16 
11 Adam Ashari 55 70 20 20 
12 Branif 60 60 18 24 
13 Cahyani Rizki Pratiwi 40 55 15 15 
14 Crisia Rhismawati 70 80 18 26 
15 Dina Mayang 60 85 18 27 
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16 Dessy Rahmadhani D 75 80 25 25 
17 Hernita Ayu 80 100 25 32 
18 Irma Oktaviani 75 75 20 26 
19 Inayatul Habibah 55 65 20 28 
20 Ilfan Irmawan 55 40 22 15 
21 Karmila Okta Velya  75 80 16 21 
22 Fitriya 75 75 20 25 
23 Arif 55 45 14 14 
24 Syahnia Malaka 45 80 20 26 

 

 

C. Analisis Data Angke t  

1. Prestasi Belajar Ranah Kognitif 

Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data 

statistic non parametric, yaitu dengan menggunakan Uji Peringkat 

Bertanda Wilcoxon, untuk mengetahui pengaruh siklus plan do review 

share terhadap prestasi belajar ranah kognitif siswa. Adapun langkah-

langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Hipotesis 

     = Tidak terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar ranah kognitif 

siswa sebelum dan sesudah siklus plan-do-review-share diterapkan. 

     = Terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar ranah kognitif siswa 

sebelum dan sesudah siklus plan-do-review-share diterapkan.  

b. Menentukan taraf nyata atau nilai kritis 

Taraf nyata yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat signifikansi 

atau taraf nyata adalah a  = 0,05. 

c. Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data  

0H

1H
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Besar dan tanda perbedaan antara pasangan data dihitung dengan 

memberi selisih (Yi-Xi), dengan Xi adalah skor angket siswa sebelum 

diterapkannya siklus plan do review share, Yi adalah skor angket 

siswa sesudah diterapkannya siklus plan do review share yang dapat 

dilihat pada tabel 4.4 (bagian/kolom a) di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Perhitungan untuk prosedur uji peringkat bertanda Wilcoxon 

  

(c) 
Peringkat bertanda   

 
No 

Absen 
Yi 

Pre-Test 
Xi 

Post-Test 
(a) 

(Yi-Xi) 

(b) 
Peringkat tanpa 

memperhatikan tanda 
 Positif Negative 

1 45 55 +5 4 +4  
2 50 55 +5 4 +4  
3 35 60 +25 16.5 +16.5  
4 20 50 +30 18.5 +18.5  
5 60 55 -5 4  -4 
6 50 60 +10 9.5 +9.5  
7 50 70 +20 14.5 +14.5  
8 35 65 +30 18.5 +18.5  
9 50 40 -10 9.5  -9.5 

10 50 90 +40 21 +21  
11 55 70 +15 12.5 +12.5  
12 60 60 0 Abaikan - - 
13 40 55 +5 4 +4  
14 70 80 +10 9.5 +9.5  
15 60 85 +25 16.5 +16.5  
16 75 80 +5 4 +4  
17 80 100 +20 14.5 +14.5  
18 75 75 0 Abaikan - - 
19 55 65 +10 9.5 +9.5  
20 55 40 -15 12.5  -12.5 
21 75 80 +5 4 +4  
22 75 75 0 Abaikan - - 
23 55 45 -5 4  -4 
24 45 80 +35 20 +20  

Total +201 -30 
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d. Menyusun peringkat perbedaan tanpa meperhatikan tanda  

Langkah ini dilakukan dengan cara memberi peringkat untuk 

setiap harga mutlak selisih (Yi-Xi). Peringkat ini diberikan dari nilai 

yang terkecil hingga nilai yang terbesar tanpa memperhatikan tanda. 

Jika ada selisih yang harga mutlaknya sama, maka nomor 

urut/peringkat diambil dari rata-ratanya.sebagai contoh absen 1, 2, 5, 

13, 16, 21, dan 23 mempunyai beda (Yi-Xi) +5, +5, -5, +5, +5, +5, dan 

-5. Karena harga mutlak dari ketujuh nomor absen ini sama maka 

nomor peringkat diambil rata-ratanya yaitu: 1+2+3+4+5+6+7 dibagi 

menjadi 7 menjadi 4. Maka peringkat keempat no absen adalah 4. hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.4 (kolom b) diatas. 

e. Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan.  

 Langkah ini dilakukan dengan cara membubuhkan tanda positif 

atau negatif pada setiap peringkat untuk tiap-tiap beda atau selisih 

dengan tanda dari beda tersebut. Dengan beda 0 diabaikan. Sebagai 

contoh, besarnya perbedaan antara pasangan data untuk Amanda diberi 

peringkat 4, karena perbedaan tersebut positif maka dicatat +4. 

Peringkat bertanda bagi siswa lainnya diperoleh dengan cara yang 

sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 (kolom c) 

diatas. 

f. Menjumlahkan Peringkat  

 Langkah ini dilakukan dengan menjumlahkan semua peringkat 

yang bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan semua peringkat 
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yang bertanda negative (-). Yang paling kecil dari kedua hasil 

penjumlahan ini ditetapkan sebagai nilai hitung T. Dari tabel 4.4 

(kolom c) diatas dapat dilihat bahwa peringkat yang bertanda positif 

berjumlah 201 dan peringkat yang bertanda negative berjumlah 30 

sehingga dapat disimpulkan nilai T = 30 

g. Menghitung rata -rata dan simpangan baku 

 Dari tabel 4.4 diatas dapat dillihat bahwa jumlah peringkat 

bernilai  

• Positif = 17  Negatif = 4  Nol = 3 

  Sehingga n (jumlah observasi yang relevan) adalah 21 yang 

diperoleh dengan menjumlah peringkat yang bernilai positif dan 

peringkat yang bernilai negatif nilai nol diabaikan. 

  Karena n     30 maka T dianggap berdistribusi tidak normal 

dengan rata dan simpangan baku, 
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h. Kriteria pengujian/statistik uji yang digunakan adalah: 

   

 

 

 

 

i. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai          dan          dari 

perhitungan diatas diperoleh: 

 = -2 dan  = -1,96 

Karena     <   , maka   ditolak dan diterima, 

dengan daerah pengujian sebagai berikut:  

 

  
 Daerah Penerimaan 

 
 

 

j. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa hepotesis nol          

yang diajukan dengan pernyataan tidak terdapat pengaruh siklus plan 

do review share terhadap prestasi belajar ranah kognitif setepah 

diterapkan ditolak. Artinya terdapat terdapat pengaruh siklus plan do 

review share terhadap prestasi belajar ranah kognitif setepah 

diterapkan.  
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2. Prestasi Belajar Ranah Afektif 

Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis 

data statistic non parametric, yaitu dengan menggunakan Uji Peringkat 

Bertanda Wilcoxon, untuk mengetahui pengaruh siklus plan do review 

share terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa, sebagaimana analisis 

data ranah kognitif siswa. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 

adalah seba gai berikut: 

a. Menentukan Hipotesis 

     = Tidak terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa 

sebelum dan sesudah siklus plan-do-review-share diterapkan.  

     = Terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa 

sebelum dan sesudah siklus plan-do-review-share diterapkan.  

b. Menentukan taraf nyata atau nilai kritis 

  Taraf nyata yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat 

signifikansi atau taraf nyata adalah a  = 0,05. 

c. Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data  

Besar dan tanda perbedaan antara pasangan data dihitung 

dengan memberi selisih (Yu-Xu), dengan Xu adalah skor angket siswa 

sebelum diterapkannya siklus plan do review share, Yu adalah skor 

angket siswa sesudah diterapkannya siklus plan do review share yang 

dapat dilihat pada tabel   4.3  (bagian/kolom d) di bawah ini: 

 

 

1H
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Tabel 4.5 

Perhitungan untuk prosedur uji peringkat bertanda Wilcoxon 

(f) 
Peringkat bertanda   

 
 No 

Absen 
Yu 

Pre-Test 
Xu 

Post-Test 
(d) 

(Yu-Xu) 

(e) 
Peringkat tanpa 

memperhatikan tanda 
 Positif Negative 

1 28 33 +5 6.5 +6.5  
2 23 32 +9 19 +19  
3 31 25 -6 10.5  -10.5 
4 18 30 +2 1.5 +1.5  
5 28 24 -4 3.5  -3.5 
6 28 26 -2 1.5  -1.5 
7 23 29 +6 10.5 +10.5  
8 23 32 +9 19 +19  
9 22 30 +8 16 +16  

10 28 24 -4 3.5  -3.5 
11 28 28 0 diabaikan - - 
12 26 32 +6 10.5 +10.5  
13 23 23 0 Diabaikan - - 
14 26 34 +8 16 +16  
15 26 35 +9 19 +19  
16 33 33 0 Diabaikan - - 
17 33 40 +7 13.5 +13.5  
18 28 34 +6 10.5 +10.5  
19 28 36 +8 16 +16  
20 30 23 -7 13.5  -13.5 
21 24 29 +5 6.5 +6.5  
22 28 33 +5 6.5 +6.5  
23 22 22 0 Diabaikan - - 
24 28 33 +5 6.5 +6.5  

Total   +177.5 -32.5 
 

d. Menyusun peringkat perbedaan tanpa meperhatikan tanda  

Sesusai tabel 4.5 (kolom e) diatas. 

e. Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan.  

Sesuai pada tabel 4.5 (kolom f) diatas. 

f. Menjumlahkan Peringkat  
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Dari tabel 4.5 (kolom f) diatas dapat dilihat bahwa peringkat yang 

bertanda positif berjumlah 177.5 dan peringkat yang bertanda negative 

berjumlah 32.5 sehingga dapat disimpulkan nilai T = 32.5 

g. Menghitung rata -rata dan simpangan baku 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dillihat bahwa jumlah peringkat bernilai  

a. Positif = 15 

b. Negatif = 5 

c. Nol = 4 

Sehingga n (jumlah observasi yang relevan) adalah 20 yang diperoleh 

dengan menjumlah peringkat yang bernilai positif dan peringkat yang 

bernilai negatif  dengan nilai nol diabaikan.  

Karena n   30 maka T dianggap berdistribusi tidak normal dengan rata 

dan simpangan baku,    
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h. Kriteria pengujian/statistik uji yang digunakan adalah: 

   

 

 

 

 

i. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai          dan        dari 

perhitungan diatas diperoleh: 

 = -14  dan  = -1,96 

Karena            <   , maka  ditolak dan            

diterima, dengan daerah pengujian sebagai berikut:  

 

    
         Daerah Penerimaan 
 

 

j. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa hepotesis nol (     ) yang 

diajukan dengan pernyataan tidak terdapat pengaruh siklus plan do 

review share terhadap prestasi belajar ranah afektif setelah diterapkan 

siklus ditolak. Artinya terdapat terdapat pengaruh siklus plan do 

review share terhadap prestasi belajar ranah afektif setelah siklus 

diterapkan.  
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3. Analisis data prestasi belajar ranah psikomotorik 

Analisis data prestasi belajar ranah psikomotorik siswa diperoleh 

dari pengamatan 3 guru pengamat, yaitu guru bidang studi PAI, Umi 

Badziah,S.Pd. I, guru kelas dari kelas Va, Indri Kurniastutik, S.Pd dan guru 

lain, Dewi Astutik, Amd.Kom. 

Untuk menganalisis data prestasi belajar ranah psikomotorik siswa 

digunakan analisis data aktivitas siswa yaitu dengan rumus: 

 %100x
N
A

P =  

Keterangan: 

P = Prosentase aktivitas setiap kategori  

A = Banyaknya aktivitas siswa setiap kategori  

N = Banyaknya aktivitas siswa secara keseluruhan   

Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas 

siswa untuk tiap kategori untuk menentukan aktivitas yang paling 

dominan. Aktivitas siswa yang paling dominan yaitu prosentase dari 

aktivitas siswa yang terbesar antara jawaban “ya” dan jawaban “tidak”. 

Dalam penelitian ini prestasi belajar ranah psikomotorik siswa dikatakan 

baik jika prosentasi jawaban “ya” lebih besar daripada prosentase jawaban 

“tidak”. 

Adapun aktifitas yang diamati adalah: 

1) Menyiapkan buku pelajaran PAI, LKS, buku catatan dan lembaran 

berisi topik yang diberikan guru pada setiap kelompok 

2) Membaca dan memperhatikan topik yang diberikan 
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3) Merencanakan hal-hal yang akan ditulis dan disampaikan dalam 

kelompok (plan)  

4) Menuliskan hal-hal yang sesuai dengan topik untuk disampaikan 

kepada teman-teman (do) 

5) Membaca kembali yang telah ditulis dan dibahas kembali dalam 

kelompok masing-masing (review) 

6) Menyampaikan hasil diskusi pada kelompok 

Tabel 4.6 

Analisis data ranah psikomotorik 

Aktifitas 
1 2 3 4 5 6 No 

absen 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1  X v  v   v   v  v  

2  X v  v   v   v  v  

3 v  v   v    X  X v  

4 v   X  X  X  X v  

5  X v  v    X  X  X 

6 v  v    X  X  X v  

7  X  X  X v   X v  

8 v   X v  v   v  v  

9 v  v    X  X  X  X 

10 v  v   v    X  X  X 

11  X v  v   v   v   X 

12 v  v   v   v   v  v  
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13  X  X  X v  v  v  

14 v  v   v   v   v   X 

15 v  v   v   v   v  v  

16 v  v   v   v   v  v  

17 v  v   v   v   v  v  

18 v  v   v   v   v  v  

19 v   X  X v   X  X 

20 v   X  X v  v   X 

21 v  v   v   v   v  v  

22 v  v    X v  v   X 

23 v   X  X  X  X  X 

24 v  v   v   v   v  v  

S  18 6 17 7 15 9 17 7 15 9 15 9 

% 75% 25% 
70.8

% 

29,2

% 

62.5

% 

37.5

% 

70.8

% 

29. 2

% 

62.5

% 

37.5

% 

62.

5% 

37.5

% 

 

Rata-rata aktif = 67.2 %  

Rata-rata pasif = 8.2 % 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis/perhitungan data pada tabel 4.6 diatas, diketahui 

bahwa siswa yang mengikuti prosedur siklus Plan do review share mulai 

dari aktivitas pertama hingga keenam adalah rata-rata lebih besar 

dibanding yang tidak mengikuti prosedur siklus tersebut. Aktivitas pertama 
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adalah yang paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu 75%, sedangkan 

aktivitas yang tidak banyak dilakukan siswa adalah aktivitas ke -3, ke-5 dan 

ke-6 yang masing-masing 37.5 % Sehingga bisa disimpulkan bahwa siklus 

plan do review share juga berpengaruh pada ranah psikomotorik siswa. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Pembahasan  

1. Penerapan siklus plan do review share 

Dalam penerapan siklus plan do review share, siswa telah 

melakukan dengan efektif, meskipun diawal pembelajaran mereka tidak 

memahami. Ini terlihat dari hasil pengerjaan masing-masing kelompok 

dan hasil pos test di kerjakan oleh masing-masing individu serta hasil 

pengamatan dari para pengamat pada ranah psikomotorik siswa. 

2. Data Angket Ranah K ognitif  

Data angket ranah kognitif siswa di analisis dengan 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu dengan menggunakan uji 

perangkat bertanda wilcoxon. 

Uji peringkat bertanda wilxocon digunakan untuk mengetahui 

apakah  terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi 

belajar ranah kognitif siswa setelah siklus tersebut diterapkan. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh            sebesar -2, 

karena pengujian dua sisi, maka didapat        sebesar 1,96 dan -1,96, 

dengan taraf atau taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%.  Hal ini   

berarti               <             , maka hipotesis nol (      ) yang diajukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap 

prestasi belajar ranah kognitif siswa sesudah siklus tersebut diterapkan. 

tabelZ

tabelZ−hitungZ
0H

hitungZ
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Artinya terdapat pengaruh siklus plan do review  share terhadap prestasi 

belajar siswa sesudah siklus tersebut diterapkan.  

3. Data Angket ranah Afektif  

Data angket ranah afektif siswa di analisis dengan menggunakan 

uji non-parametrik, yaitu dengan menggunakan uji perangkat bertanda 

wilcoxon. 

Uji peringkat bertanda wilxocon digunakan untuk mengetahui 

apakah  terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi 

belajar ranah afektif siswa setelah siklus tersebut diterapkan.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh           sebesar -14, 

karena pengujian dua sisi, maka didapat               sebesar 1,96 dan -1,96, 

dengan taraf atau taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini     

berarti           <                  , maka hipotesis nol (     ) yang diajukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap 

prestasi belajar ranah afektif siswa sesudah siklus tersebut diterapkan. 

Artinya terdapat pengaruh siklus plan do review  share terhadap prestasi 

belajar siswa sesudah siklus tersebut diterapkan.  

4. Data Kuesioner Ranah Psikomotorik 

Data kuesioner ranah psikomotorik siswa dianalisis dengan 

menggunakan deskriptif kuantitatif, yaitu dengan mencari prosentasi 

tertinggi pada tiap kategori kemudian diambil rata-rata keseluruhan 

kategori seluruh siswa berdasarkan pengamatan dari beberapa pengamat. 

0HhitungZ tabelZ−

hitungZ

tabelZ
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Berdasarkan hasil analisa tersebut diperoleh bahwa siswa yang 

melakukan aktivitas -aktivitas dalam penerapan siklus lebih banyak 

dibanding dengan aktivitas yang tidak dilakukan. 

Dari hasil pengamatan, bahwa aktivitas yang paling dominan 

dilakukan adalah aktivitas pertama yaitu mempersiapkan buku pelajaran 

PAI, LKS, dan lainnya mencerminkan semangat belajar SDN 1 Ketegan 

memang tinggi, dan semua aktivitas cenderung dilakukan oleh seluruh 

siswa, walaupun ada satu-dua orang yang tidak melakukan aktivitas 

tersebut, dari hasil pengamatan mereka yang tidak melakukan aktivitas 

karena ngobrol sendiri di luar topik, dan lain-lain. 

 

B. Diskusi  

Ketika siklus plan do review share diterapkan, pada mulanya siswa 

bingung karena baru pertama kali siklus tersebut diterapkan, akan tetapi 

dengan siasat oleh guru peneliti dengan membagi stiker permainan, 

mereka akhirnya antusias karena mereka menganggap guru akan mengajak 

mereka bermain. Akan tetapi dengan penjelasan guru mereka akhirnya 

memahami dan antusias. 

Generalisasi dari penelitian ini masih terbatas, artinya hasil 

penelitian ini tidak bisa berlaku disetiap tempat dan kondisi bagi 

penerapan siklus plan do review share, dsiebabkan tempat penelitian 

merupakan SDN yang bukan representasi (wakil/contoh) dari semua jenis 

SD yang ada di Kec. Ketegan. Disamping itu statistik yang digunakan 
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adalah statistik non-parametrik, dimana statistik yang digunakan tidak 

berdistribusi normal, jumlah data sedikit dan tidak mencerminkan populasi 

yang sebenarnya, sehingga metode dan analisis statistiknya tidak 

memerlukan suatu parameter tertentu.  

Siklus plan do review share juga masih jarang dipakai di sekolah-

sekolah, sehingga masih membutuhkan penerapan yang lebih banyak lagi, 

dan masih perlu adanya penelitian lanjutan tentang siklus tersebut.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh siklus plan do review 

share terhadap pretasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas Va SD 

Negeri I Ketegan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan siklus plan do review share cukup efektif, terlihat dari 

hasil pengamatan para pengamat yang terdiri dari 3 pengamat yaitu  

guru bidang studi PAI (Umi Badziah, S.Pd.I), Guru kelas dari kelas 

Va (Indri Kurniastutik, S.Pd), dan guru la in (Dewi Astutik) dalam 

mengamati ranah psikomotorik siswa. 

2. Berdasarkan data angket tes hasil belajar ranah kognitif siswa yang 

dihitung dengan satisik non-parametrik yaitu dengan menggunakan 

uji peringkat bertanda wilcoxon, diketahui bahwa               sebesar 

-2,26 dan penetuan nilai ztabel dari daftar diperoleh nilai z sebesar 

1,96. Karena pengujian dilakukan dua sisi maka      juga 

mempunyai nilai sebesar -1,96. dari sini dapa t disimpulkan      

bahwa            <               , maka hepotesis yang berbunyi apakah 

terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi 

belajar ranah kognitif siswa setelah siklus plan do review share 

diterapkan diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh siklus plan 

do review share terhadap prestasi belajar ranah kgnitif diterapkan.  

87 
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3. Berdasarkan data angket skala likert pada ranah afektif siswa yang 

dihitung dengan satisik non-parametrik yaitu dengan menggunakan 

uji peringkat bertanda wilcoxon, diketahui bahwa                sebesar 

-2,26 dan penetuan nilai ztabel dari daftar diperoleh nilai z sebesar 

1,96. Karena pengujian dilakukan dua sisi maka         juga 

mempunyai nilai sebesar -1,96. dari sini dapa disimpulkan      

bahwa               <               , maka hepotesis yang berbunyi apakah 

terdapat pengaruh siklus plan do review share terhadap prestasi 

belajar ranah kognitif siswa setelah siklus plan do review share 

diterapkan diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh siklus plan 

do review share terhadap prestasi belajar ranah kgnitif diterapkan. 

4. berdasarkan hasil analisis ranah psikomotorik siswa dari para 

pengamat yang dilakukan berdasarkan aktivitas siswa selama 

penerapan siklus plan do review share berlangsung selama dua kali 

pertemuan termasuk kategori siswa ”aktif”. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata prosentase hasil pengamatan para pengamat yang 

aktif 67.2 %, sedangkan yang tidak aktif  8.2 %. Dengan kata lain, 

siklus plan do review share juga dapat meningkatkan prestasi 

belajar ranah psikomotorik siswa. 
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B. Saran-saran 

1. Sebagai seorang pendidik, guru yang secara langsung berinteraksi dengan 

siswa dlaam proses belajar, diharapkan terus memperkaya diri dengan 

pengetahuan tentang metode dan strategi pembelajaran. Karena metode 

dan strategi pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

upa ya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, yang tidak hanya 

menyangkut ranah kognitif, akan tetapi juga ranah afektif dan 

psikomotorik. 

2. guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang bervariasi sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan, karena model pembelajaran yang 

bervariasi dapat membangkitkan antusias siswa terhadap materi ajar. 

Dengan menerapkan siklus plan do review share ini misalnya, siswa siswa 

tidak hanya dapat untuk mengasah ranah kognitif saja, akan tetapi ranah 

afektif dan psikomotorik siswa juga terasah. 

3.  Guru diharapkan dapat menerapkan siklus plan do review share pada 

materi dan mata pelajaran yang lain, selain mata pelajaran PAI.  

4. Siklus Plan do Review Share harus dikembangkan lagi di sekolah-sekolah, 

karena masih banyak sekolah-sekol;ah yang belum mengenal siklus yang 

dikembangkan intel getting starte course tersebut, dan untuk menambah 

khasanah keilmuan dalam hal model pendidikan. 
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